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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh praktik 
pengalaman lapangan dan pembelajaran microteaching terhadap kompetensi guru 
mahasiswa FKIP Universitas Pancasakti Tegal. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal sebanyak 317 mahasiswa dengan sampel sebanyak 76 
mahasiswa yang diambil menggunakan rumus proporsional random sampling. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun data diambil 
menggunakan metode observasi dan angket. Teknik analisis data dengan 
menggunakan analisis deskriptif, regresi linier sederhana dan regresi linier 
berganda. 
Hasil penelitian menunjukan (1) Praktik pengalaman lapangan 
berpengaruh signifikan terhadapan kompetensi guru mahasiswa FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal, (2) pembelajaran microteaching berpengaruh signifikan 
terhadap kompetensi guru mahasiswa FKIP Universitas Pancasakti Tegal, (3) 
praktik pengalaman lapangan dan pembelajaran microteaching berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kompetensi guru mahasiswa FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa FKIP diharapkan lebih fokus 
dalam praktik mengajar agar dapat meningkatkan kompetensi sebagai guru 
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 This study aims to determine whether or not there is an effect of field 
experience practice and microteaching learning on teacher competence of FKIP 
students, Pancasakti University, Tegal. 
 The population in this study is 317 students of FKIP Pancasakti 
University Tegal with a sample of 76 students were taken using the proportional 
random sampling formula. This study uses a quantitative approach. The data was 
taken using the method of observation and questionnaires. Data analysis 
techniques using descriptive analysis, simple linear regression and multiple linear 
regression. 
 The results showed that (1) the practice of field experience had a 
significant effect on the competence of teachers of FKIP students at Pancasakti 
University, Tegal, (2) microteaching learning had a significant effect on the 
competence of teachers of FKIP students, Pancasakti University, Tegal, (3) the 
practice of field experience and microteaching learning had a positive and 
significant effect on teacher competence of FKIP students, Pancasakti University, 
Tegal. 
 Based on the research results, FKIP students are expected to focus more 
on teaching practice in order to improve their competence as teachers in the future 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peran penting dalam pengembangan 
manusia. Tenaga kependidikan yang profesional dapat menunjang kualitas 
pendidikan. Guru memegang peran penting dalam pendidikan, dengan 
adanya guru proses kegiatan belajar mengajar akan efektif. Guru berperan  
mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki peserta didik sehingga 
menghasilkan calon penerus bangsa yang berkualitas serta produktif.  
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
menyatakan bahwa lembaga pendidikan tenaga kependidikan adalah 
perguruan tinggi yang diberi tugas oleh pemerintah untuk 
menyelenggarakan program pendidikan bagi mahasiswa calon guru pada 
instansi pendidikan jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah pertama maupun atas. Selain itu perguruan tinggi 
menyelenggarakan dan mengembangkan ilmu kependidikan dan non 
kependidikan. 
Universitas Pancasakti Tegal sebagai lembaga pendidikan tenaga 
kependidikan merupakan perguruan tinggi yang memiliki peran untuk 
menghasilkan calon-calon guru yang profesional melalui Fakultas 





Mahasiswa dapat dikatakan siap untuk menjadi seorang guru jika 
sudah melawati ujian-ujian maupun pelatihan untuk menjadi guru, 
termasuk ujian praktek maupun ujian teori. Salah satu ujian praktik yang 
diselenggarakan adalah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan 
microteaching.  
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan microteaching 
merupakan program FKIP yang wajib ditempuh mahasiswa untuk meraih 
gelar sarjana pendidikan. PPL mencakup pelatihan mengajar secara 
terbimbing, terpadu, maupun tugas-tugas keguruan dan kependidikan lain 
untuk memenuhi persyaratan profesi kependidikan dan mengembangkan 
keahlian mahasiswa. PPL bagi mahasiswa FKIP sangat penting untuk 
mengembangkan kompetensinya dalam dunia pendidikan. 
Kompetensi guru wajib dimiliki mahasiswa FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal, yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
no. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Kompetensi guru antara lain 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional. 
Praktik Pengalaman Lapangan dan microteaching merupakan 
intrakurikuler yang diikuti oleh mahasiswa sebagai sarana  untuk lebih 
memantapkan hasil belajar dan sekaligus memberikan kesempatan 
mendalam dan menghayati kemampuan tersebut dalam situasi dan kondisi 





Mahasiswa dikatakan siap untuk menjadi guru yang kompeten 
tidak hanya dilihat dari pelaksanaan PPL saja, namun juga dilihat dari 
proses belajar mata kuliah microteaching. Menurut Slameto (2015:2), 
“Belajar merupakan sebuah proses usaha yang dilakukan peserta didik 
untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Proses belajar merupakan faktor penunjang keberhasilan 
seorang calon guru. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan keprofesian 
guru yang cukup dan menguasai materi pembelajaran dapat berperilaku 
profesional dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan 
peneliti terhadap mahasiswa FKIP angkatan 2017 pada tanggal 23 Maret 
2021, pada saat perkuliahan masih banyak mahasiswa yang kurang 
menyerap teori mata kuliah microteaching. Mata kuliah microteaching 
bertepatan dengan adanya pandemi COVID 19 dan dilaksanakan secara 
online/daring. Selain itu, pada saat pemberian teori/materi dalam 
perkuliahan microteaching, terdapat 2 SKS yang dimiliki dan SKS yang 
dimanfaatkan untuk perkuliahan kurang maksimal atau mengikuti 
kebijakan dosen. Ujian praktek microteaching yang kurang maksimal dan 
pembelajaran mata kuliah microteaching yang kurang maksimal. Pada saat 
PPL, KBM dilaksanakan secara daring dan terdapat beberapa kendala 
yang dialami mahasiswa PPL diantaranya, masih ada mahasiswa yang 





kurang menguasai dalam membuat RPP, kurang efektifnya jam dan kelas 
yang diberikan sehingga berdampak pada pengalaman mahasiswa 
praktikan yang kurang maksimal, peserta didik yang kurang aktif dalam 
pembelajaran daring, serta media yang kurang mendukung. 
Melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai “Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan dan 
Pembelajaran microteaching terhadap kompetensi guru mahasiswa FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka 
identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa kurang menyerap teori mata kuliah microteaching dan 
pembelajaran praktik microteaching yang kurang maksimal. 
2. Pada saat mahasiswa PPL, kurang efektifnya jam dan kelas yang 
diberikan sehingga berdampak pada pengalaman mahasiswa dalam 
mengajar yang kurang maksimal. 
3. Masih ada mahasiswa yang tidak menguasai dalam penyusunan RPP. 
4. Masih ada mahasiswa praktikan yang melaksanakan KBM tidak sesuai 
dengan RPP yang dibuat atau diberikan. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, maka agar penelitian ini lebih 





Dengan keterbatasan penulis dalam penelitian dan dalam keadaan 
masa pandemi covid 19 serta kemampuan yang dimiliki penulis. Maka 
penelitian ini terbatas pada masalah kompetensi guru mahasiswa FKIP 
yang dipengaruhi Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan pembelajaran 
microteaching pada ruang lingkup FKIP Universitas Pancasakti Tegal 
angkatan tahun 2017. 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah adalah upaya untuk menyatakan secara 
tersurat pernyataan apa saja yang ingin kita carikan jawabannya, atau 
dengan kata lain perumusan masalah merupakan pernyataan yang lengkap 
dan terperinci mengenai ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti. 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh pengalaman mahasiswa praktik pengalaman 
lapangan (PPL) terhadap kompetensi guru mahasiswa FKIP? 
2. Adakah pengaruh pembelajaran microteaching terhadap kompetensi 
guru mahasiswa FKIP? 
3. Adakah pengaruh praktik pengalaman lapangan (PPL) dan 
pembelajaran microteaching secara bersama-sama terhadap 
kompetensi guru mahasiswa FKIP? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan pernyataan mengenai ruang lingkup 
dan kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan masalah yang dirumuskan. 





1. Untuk mengetahui pengaruh program praktik pengalaman lapangan 
(PPL) terhadap kompetensi guru mahasiswa FKIP. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran microteaching terhadap 
kompetensi guru mahasiswa FKIP. 
3. Untuk mengetahui pengaruh program praktik pengalaman lapangan 
(PPL) dan pembelajaran microteaching terhadap kompetensi guru 
mahasiswa FKIP. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi semua 
pihak. Adapun manfaat penelitian ini : 
1. Manfaat Teoretis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan kompetensi guru. 
b. Penelitian ini diharapkan sebagai referensi bagi peneliti lain yang 
berminat meneliti yang berkaitan  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Universitas Pancasakti Tegal dan Pembaca 
Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk 
penelitian selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan memberikan 
sumbangan dalam penentuan kebijakan dan pengetahuan tentang 
bagaimana pengaruh praktik pengalaman lapangan (PPL) dan 
pembelajaran microteaching terhadap kompetensi guru mahasiswa 
FKIP Universitas Pancasakti Tegal. 





Dengan mengetahui tentang pengaruh pengalaman mahasiswa 
dalam praktik pengalaman lapangan (PPL) dan pembelajaran 
microteaching terhadap kompetensi guru mahasiswa FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal, diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan mahasiswa FKIP untuk meningkatkan 
kompetensi guru setelah memperoleh gelar sarjana. 
c. Bagi Penulis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dengan terjun langsung ke lapangan dan memberikan 
pengalaman belajar yang menumbuhkan kemampuan dan 
ketrampilan meneliti serta pengetahuan yang lebih mendalam 






LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Kompetensi Guru   
a. Pengertian Kompetensi Guru 
Kompetensi guru merupakan suatu kemampuan yang 
dimiliki oleh seorang guru meliputi aspek pengetahuan, 
keterampilan, proses berfikir, penyesuaian diri, sikap dan nilai-nilai 
yang dianut dalam melaksanakan profesi sebagai guru (Ramaliya, 
2018).  Kompetensi guru harus dimiliki setiap pendidik untuk 
menunjang keprofesiannya, sebagai dasar pedoman untuk memberi 
pendidikan. 
Sejalan dengan itu, Nurjan (2015:28) juga mengungkapkan 
pendapatnya bahwa kompetensi guru adalah kemampan dan 
kewenangan guru dalam melakukan profesi keguruannya. Menurut 
isi pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 
Tahun 2005 tentang guru dan dosen, tugas utama guru adalah 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikananak usia dini, 






Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi guru merupakan kemampuan dan 
wewenang yang wajib dimiliki seorang guru dalam menunjang 
profesi keguruannya yang diatur dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. 
b. Jenis-Jenis Kompetensi Guru 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Standar 
Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir a). 
Kemampuan yang perlu dimiliki guru berkenaan 
dengan kompetensi pedagogik adalah berkenaan dengan 
(Priansa 2018:124) : 
a) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari 
aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan 
intelektual; 
b) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik; 
c) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait 
dengan bidang pengembangan yang diampu; 
d) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 
mendidik; 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 





f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki; 
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik; 
h) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar, memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 
untuk kepentingan pembelajaran; dan 
i) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
 
Sependapat dengan hal itu, Nurjan (2015:32) 
berpendapat kompetensi pedagogik meliputi sebagai berikut:  
a) Pemahaman terhadap peserta didik 
b) Perencanaan pembelajaran 
c) Pelaksanaan pembelajaran 
d) Mengevaluasi hasil belajar 
e) Pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
pedagogik dapat diartikan sebagai kemampuan guru dalam 
mengembangkan potensi peserta didik dalam berbagai hal 
sesuai potensi yang dimiliki masing-masing peserta didik. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
(Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir 
b). Dengan demikian maka guru harus memiliki sikap 
kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber 





Priansa (2018:125) berpendapat, kriteria kompetensi 
yang melekat pada kompetensi kepribadian guru meliputi: 
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 
sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia; 
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 
berakhlak mulia, dan teladan teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat; 
c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, 
stabil, dewasa, arif dan berwibawa; 
d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang 
tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya 
diri; dan 
e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru 
 
Hal itu juga sependapat dengan (Nurjan 2015:33), 
bahwa kompetensi kepribadian meliputi sebagai berikut: 
a) Kepribadian mantap dan stabil 
b) Berakhlak mulia dan menjadi teladan 
c) Kepribadian yang dewasa 
d) Kepribadian yang arif  
e) Kepribadian yang berwibawa 
  
Dengan demikian, kompetensi kepribadian dapat 
dikatakan sebagai kompetensi yang terbentuk dari sudut 
pandang keteladanan yang baik sebagai guru bagi peserta didik 
dan masyarakat. 
3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan terintegrasikannya konten pembelajaran denga 





standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan (SNP, penjelasan pasal 28 ayat 3 butir c).  
Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi 
profesional guru meliputi (Priansa 2018:127) : 
a) Menguasai struktur, materi, konsep dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu; 
b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran atau bidang pengembangan 
yang diampu; 
c) Mengembangkan materi pelajaran secara kreatif; 
d) Mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri; 
 
Sejalan dengan hal tersebut, Nurjan (2015:34) 
berpendapat bahwa kompetensi profesional meliputi sebagai 
berikut: 
a) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan 
bidang studi 
b) Menguasai struktur dan metode keilmuan 
 
Dengan demikian kompetensi profesional dapat 
diartikan kompetensi guru dalam penguasaan materi 
pembelajaran yang diampu, strukur, metode keilmuan  dan 
dalam pemenuhan kompetensi guru lainnya. 
4) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru seagai 
bagian dari masyarakat sosial untuk berkomunikasi dan bergaul 





lingkungan sekolah lainnya, serta orang tua/wali peserta didik, 
dan masyarakat sosial. (Standar Nasional Pendidikan, 
penjelasan pasal 28 ayat 3 butir d). 
Priansa (2018:126) berpendapat, kriteria kompetensi 
yang melekat pada kompetensi sosial guru meliputi:  
a) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku maupun 
ras maupun suku ,  latar belakang keluarga dan 
status sosial ekonomi peserta didik maupun 
lingkungan sekolah. 
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua dan masyarakat sosial. 
c) Berpartisipasi ditempat tugas di seluruh wilayah 
Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial 
budaya. 
d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri 
dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk 
lain. 
 
Sejalan dengan hal tersebut, Nurjan (2015:35) 
berpendapat bahwa kompetensi sosial meliputi sebagai berikut: 
a) Mampu berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik; 
b) Mampu berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan sesama pendidik dan 
tenaga kependidikan; 
c) Mampu berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan  orang tua atau wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar. 
 
Dengan demikian kompetensi sosial guru merupakan 
kompetensi yang mengatur atau mencakup tentang bagaimana 
guru dalam kehidupan sosial masyarakat dalam lingkungan 





Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik yang merupakan 
kompetensi dalam penguasaan pemahaman karakteristik peserta 
didik, kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang 
mengatur dalam perilaku guru dalam lingkungan sekolah dan 
masyarakat dalam menjadi teladan, kompetensi profesional 
mencakup kompetensi guru dalam menguasai dan mengembangkan 
materi pembelajaran serta menguasai seluruh aspek kompetensi 
guru, kompetensi sosial merupakan kompetensi guru dalam 
kehidupan sosial bermasyarakat dan berkomunitas dalam 
lingkungan sekolah dan masyarakat diluar sekolah. 
2. Tugas dan Peranan Guru 
Menurut isi pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, tugas utama guru adalah 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikananak usia dini, jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Tugas guru dalam proses belajar meliputi tugas pedagogik. 
Tugas pedagogik adalah tugas membantu, membimbing, dan 
memimpin. Sedangkan tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, 
mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 





mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih 
berarti mengembangkan keterampilan pada siswa.  
Slameto (2015:97),  menyebutkan  secara  lebih  terperinci  
tugas guru berpusat pada:  
a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi 
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka 
panjang.   
b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman 
belajar yang memadai. 
c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti 
sikap, nilai-nilai dan penyesuaian diri. 
Menurut isi pasal 1 ayat 4 Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen profesional adalah 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran 
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi. Guru harus memiliki pengetahuan 
yang cukup sesuai standar UU berkenaan dengan bidang studi atau 
kompetensi yang akan diajarkan serta penguasaan didaktik metodik 
yang artinya memiliki pengetahuan konsep teoritik, mampu memilih 
model pembelajaran, strategi belajar mengajar, dan metode 
pembelajaran yang tepat serta mampu menerapkannya dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Adapun tugas guru sebagai pembimbing menurut Daryanto dan 





a. Guru sebagai pembangkit motivasi belajar yaitu guru menjelaskan 
bagaimana manfaat dan tujuan dar pembelajaran yang di berikan 
dan guru juga harus memilih materi atau bahan pelajaran yang 
benar – benar dibutuhkan oleh siswa dan dapt membangkitkan 
motivasi siswa untuk belajar berwirausaha. 
b. Guru sebagai tokoh kunci dalam bimbingan yaitu guru memiliki 
peran penting sebagai  petugas bimbingan. Guru berada pada 
posisi yang lebih baik untuk mengetahui masalah, sikap dan 
kebutuhan siswa sehingga mudah untuk memberikan bimbingan 
kepada siswa yang mmbutuhkan. 
c. Mengetahui peserta didik sebagai individu yaitu guru harus 
mengetahui dan mengenal siswa. Karena jika guru kurang 
memahami siswa kegitan bimbingan tidak akan berhasil dengan 
baik. 
Berdasarkan penjelasan pendapat-pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tugas dan peranan guru adalah sebagai fasilitator 
yang membantu peserta didik dalam memperoleh kegiatan belajar 
untuk mengembangkan pengetahuan. Kompetensi profesional pada 
dasarnya merupakan standar yang harus dimiliki seorang guru karena 
didalamnya mencakup semua kompetensi yaitu kompetensi inti dan 
kompetensi dasar, sedangkan penguasaan materi ajar secara luas dapat 
disebut dengan penguasaan mengelola perangkat kegiatan belajar 





3. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
a. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan 
yang diprogramkan LPTK yang memiliki tujuan untuk 
mengembangkan kompetensi mengajar mahasiswa kependidikan 
sebagai mahasiswa calon guru, pendidik atau tenaga kependidikan. 
PPL dilaksanakan pada semester VII yang merupakan wajib 
ditempuh oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
FKIP UPS Tegal. Mata kuliah ini (PPL) merupakan mata kuliah 
praktik yang dilaksanakan selama dua bulan pada sekolah mitra 
yang telah memperoleh kesepakatan dengan pihak Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Yusuf, Muh., dan Karlina Dwijayanti (2019:2) menjelaskan 
bahwa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu 
kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh mahasiswa yang mencakup 
baik latihan mengajar maupun tugas kependidikan diluar mengajar 
secara tebimbimbing dan terpadu untuk memenuhi persyaratan 
pembentukan profesi kependidikan.  
Menurut Ariani, Rizki Putri, dkk. (2016) Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) adalah program  pelatihan bagi 
mahasiswa untuk menerapkan berbagai pengetahuan, sikap, dan 





Stresing PPL adalah kegiatan pelatihan untuk menerapkan 
berbagai pengetahuan, sikap keterampilan dalam proses 
pembelajaran secara utuh dan terintegrasi, sehingga setelah mereka 
menyelesaikan pembelajaran micro atau PPL 1. PPL diharapkan 
mahasiswa atau calon guru menjadi guru yang profesional dan 
punya dedikasi tinggi dalam pengabdian. Asril, Zaenal (2015:91) 
Berbagai upaya dilakukan utuk meperkenalkan nilai-nilai 
profesi dan etika guru kepada mahasiswa sesuai standar 
kompetensi yang diterapkan. Ada tiga aspek yang harus dimiliki 
oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi sebagai calon 
guru ekonomi agar mampu bersaing yaitu pengetahuan, skill, dan 
karakter.  
Sebelum pelaksanaan PPL, ada beberapa persyaratan yang 
wajib ditempuh oleh mahasiswa, diantaranya: (1) telah menempuh 
mata kuliah microteaching, (2) lulus pada mata kuliah 
microteaching, (3) mengikuti pembekalan pra PPL. Persyaratan 
tersebut ditetapkan dalam rangka mempersiapkan dan membekali 
mahasiswa sebelum terjun langsung di sekolah praktikan. 
b. Tujuan PPL 
Asril, Zainal (2015:94) menjelaskan beberapa tujuan PPL 
secara umum dan secara khusus sebagai berikut: 





a) Membimbing calon guru ke arah terbentuknya pribadi yang 
memiliki nilai, sikap pengetahuan serta keterampilan yang 
diperlukan bagi profesi guru administrator pendidikan serta 
mampu menangkap makna dari situasi keguruan yang 
dihadapinya. 
b) Membimbing calon guru agar kepribadiannya dalam 
pendidikan atau sebagian guru yang baik dan setia pada 
profesinya, menguasai dan mampu mengembangkan ilmu-
ilmu sesuai dengan bidang pendidikan dan perkembangan 
zaman serta cakap menyelenggarakan pendidikan di 
sekolah maupun diluar sekolah. 
c) Membimbing para calon guru agar menghayati secara 
apresiatif dan menterampilkan diri dalam semua kegiatan 
keguruan. Sehingga dengan demikian terbentuknya sikap 
mental calon sesuai dengan profesi guru agar seorang calon 
guru memiliki keterampilan dalam memberikan pelajaran 
peserta didik. 
2) Tujuan Khusus 
Secara khusus yang menjadi tujuan dari PPL itu adalah: agar 
seorang calon guru lewat program pengalaman lapangan dapat 
menyumbangkan dan mengembangkan ilmunya sesuai sesuai 






c. Bentuk-Bentuk Kegiatan PPL  
Pada umumnya menurut pengarahan yang dilaksanakan 
sebelum mahasiswa PPL diterjunkan, kegiatan PPL mahasiswa 
yang berlangsung di sekolah dilaksanakan dalam 4 (empat) bentuk 
tahap kegiatan sebagai berikut:  
1) Kegiatan Observasi dan Orientasi  
Kegiatan Observasi dan Orientasi dimaksudkan agar 
mahasiswa PPL lebih mengenal secara baik lingkungan sekolah 
tempat mahasiswa akan melaksanakan PPL, baik dilingkungan 
fisik, maupun lingkungan sosial di sekolah. Kegiatan ini 
berlangsung sejak awal atau minggu pertama dan maksimal 2 
minggu setelah mahasiswa PPL diterjunkan di sekolah dibawah 
bimbingan dan arahan koordinator sekolah dan guru pamong.  
2) Kegiatan Praktek Pembelajaran 
Kegiatan  praktek atau latihan  pembelajaran  
mahasiswa  PPL  mencakup  kegiatan  sebagai berikut:  
a) Mahasiswa sebelum melakukan pembelajaran harus 
membuat satuan pelajaran atau dikonsultasikan dengan 
guru pamong dan dosen pembimbing. Satuan pelajaran atau 
rencana pelajaran harus dibuat mahasiswa PPL baik di SD, 
SMP maupun SMA.  
b) Mahasiswa PPL, sebelum praktek pembelajaran harus 





melakukan pembelajaran di depan kelas sebagai guru 
model.  
Jadi, mahasiswa sebelum melakukan KBM sebelumnya 
sudah membuat RPP yang dikonsultasikan guru pamong dan 
melakukan orientasi atau pengenalan terhadap lingkungan 
sekolah maupun kelas yang diajar. 
3) Pembelajaran Terbimbing didepan Kelas  
Mahasiswa PPL diberi kesempatan melakukan 
pembelajaran di depan kelas dibawah pengawasan langsung 
(supervisi) guru pamong dan atau dosen pembimbing. Fokus 
pengalaman ditujukan kepada keterampilan pembelajaran 
mahasiswa sesuai RPP (membuka dan menutup pembelajaran, 
menjelaskan, bertanya, memberikan penguatan, mengelola dan 
menguasai kelas, menerapkan metode, media atau alat 
pelajaran dan  keterampilan  memimpin  kelompok  kecil)  
dikelas.  
Selesai pembelajaran, mahasiswa harus berkonsultasi 
dengan guru pamong atau dosen pembimbing, untuk  
memperoleh umpan balik dan tindak lanjut kegiatan ini 
diharapkan berlangsung beberapa kali atau minimal 4 kali 
tampil di kelas.  





Mahasiswa yang melaksanakan praktek pembelajaran 
didalam kelas akan dinilai oleh guru pamong dan dosen 
pembimbing, setiap mahasiswa PPL akan mengumpulkan nilai  
minimal 4 (empat) kali penilaian baik yang PPL di SMP 
maupun di SMA sederajat. Untuk  setiap  penilaian rencana 
pembelajaran harus berbeda. Nilai akhir praktek pembelajaran 
disetiap sekolah dengan mengambil rata-rata nilai dari 4 
(empat)  kali penilaian yang dikumpulkan tanpa ujian akhir. 
5) Kegiatan Non Praktek Pembelajaran  
Kegiatan non praktek pembelajaran adalah kegiatan 
mahasiswa PPL diluar jam praktek pembelajaran di kelas, 
mencakup kegiatan apel bendera (sebagai pembina atau peserta 
upacara), piket sekolah, pembina kegiatan ekstrakurikuler atau 
pembina OSIS, kegiatan kepanitian di sekolah dan lain 
sebagainya.  
6) Kegiatan Pelaporan  
Mahasiswa PPL diwajibkan membuat laporan hasil 
kegiatan PPL di sekolah yang dilaksanakan selama 2 bulan 
dalam satu semester sesuai dengan format pelaporan yang telah 
ditentukan. Laporan kegiatan PPL diserahkan ke panitia PPL 
setelah seluruh kegiatan PPL di sekolah selesai dilaksanakan, 





akhir yang isinya mencakup pelaksanaan kegiatan PPL di 
sekolah praktikan. 
Laporan kegiatan PPL dijilid sesuai dengan warna kulit 
yang telah ditentukan penyelenggara dalam hal ini Universitas 
Pancasakti Tegal yaitu warna hijau daun. Sebelum dijilid, 
laporan observasi harus dikonsultasikan dengan panitia PPL 
dan ditanda tangani oleh guru pamong, dosen pembimbing 
serta kepala sekolah (cap stempel sekolah) dan sekolah 
praktikan. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa 
rangkaian kegiatan PPL diantaranya, mahasiswa sebelum mengajar 
membuat RPP yang disetujui oleh guru pamong dan dosen 
pembimbing. Selanjutnya melakukan orientasi atau pengenalan 
terhadap lingkungan sekolah maupun kelas yang diajar. Praktik 
mengajar didepan kelas dilakukan secara terbimbing melalui 
pengamatan supervisi guru pamong. Setelah kegiatan PPL selesai 
atau berlangsung selama 2 bulan, mahasiswa wajib membuat 
laporan seluruh kegiatan PPL untuk dilaporkan kepada universitas 
dan sekolah mitra.  
d. Standar Kompetensi PPL  
Standar kompetensi mata kuliah PPL dirumuskan dengan 
mengacu pada tuntutan empat  kompetensi guru baik dalam 





adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Kompetensi 
tersebut dirumuskan sesuai dengan amanat Undang-undang Guru 
dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 10. Mata kuliah 
PPL memiliki empat (4) butir standar kompetensi yaitu:  
1) Memahami karakteristik peserta didik.  
2) Menguasai bidang studi.  
3) Menguasai metodologi pembelajaran yang mendidik.  
4) Memiliki kepribadian sebagai guru. 
Mahasiswa dalam pelaksanaan PPL wajib memiliki atau 
menerapkan empat kompetensi  guru yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 
sosial.   
4. Pembelajaran Microteaching 
a. Pengertian Microteaching 
Microteaching merupakan mata kuliah praktik wajib diikuti 
mahasiswa FKIP yang dalam bentuk kegiatan praktiknya 
mahasiswa mengajar dalam skala kecil dalam waktu singkat. 
Secara epistemologis, Microteaching menempatkan dirinya dalam 
teori-teori pembelajaran yang terletak berdasarkan pengalaman dan 
paradigma praktik reflektif (Ledger Fischetti, 2019). Ini 
menempatkan pengalaman sebagai inti dari proses pembelajaran; 
proses perubahan yang berkelanjutan dan dinamis yang 
mengandalkan refleksi diri untuk perbaikan (Impedovo, & Khatoon 





Barnawi dan Arifin (2016) dalam Salma Awwabiin (2021) 
menjelaskan bahwa mengajar secara micro adalah metode yang 
digunakan di lingkungan pendidikan guru dan lingkungan belajar 
mengajar lainnya. Melalui pelatihan metode pengajaran tersebut 
para calon guru dan dosen akan mempelajari sejumlah 
keterampilan. Seperti keterampilan dasar dalam kegiatan mengajar, 
mempraktikkan keterampilan dasar mengajar tersebut, melakukan 
diskusi terkait masalah dalam mengajar, dan lain sebagainya.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa microteaching 
merupakan praktik mengajar yang diadakan lembaga pendidikan 
dalam skala kecil guna memperoleh keterampilan dasar dalam 
mengajar bagi calon tenaga pendidik. 
b. Aspek Keterampilan didalam Microteaching  
Melalui pelatihan mengajar dalam skala kecil di kelas yang 
disederhanakan ini, terdapat sejumlah aspek keterampilan yang 
harus dikuasai oleh calon tenaga pendidik. Menurut Barnawi dan 
Arifin (2016), aspek keterampilan tersebut meliputi:  
1) Keterampilan Pembukaan dan Penutupan Pelajaran  
Keterampilan pertama yang perlu dikuasai adalah 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran atau kelas. 
Calon guru harus memiliki keterampilan untuk dapat membuka 
kelas dengan baik. Tujuannya agar sejak awal kelas, pendidik 





Keterampilan membuka dan menutup KBM diperlukan 
agar penyampaian materi pembelajaran berlangsung dengan 
baik, suasana di dalam kelas juga akan berlangsung kondusif. 
Selain itu, menutup kelas juga membutuhkan keterampilan. 
Yaitu, pendidik perlu menyimpulkan jalannya kelas, 
memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar, dan 
sebagainya.  
2) Keterampilan Menjelaskan Materi  
Keterampilan selanjutnya dalam pelatihan 
microteaching adalah keterampilan menjelaskan materi. 
Menjelaskan materi merupakan tugas utama pendidik dalam 
mengajar. Penyampaiannya tidak bisa sembarangan, sehingga 
seorang dosen tidak bisa membaca buku ajar di depan 
mahasiswa dan berharap ilmu dari buku-buku tersebut dapat 
tersalurkan.  
Dengan demikian, dalam menyampaikan materi di kelas 
juga membutuhkan keterampilan. Artinya, dimulai dengan 
penyampaian secara runtut, jelas, dan menarik. Tujuan 
penyampaian materi pelajaran tentunya bukan untuk membantu 
siswa menghafal materi. Alih-alih memahaminya, dibutuhkan 
teknik cerdas dan kreatif saat menyampaikan materi agar 
mudah dipahami.  





Keterampilan lainnya adalah keterampilan mengadakan 
variasi, yang berarti keterampilan memvariasikan metode 
pengajaran agar selalu menarik. Sehingga diharapkan para 
pendidik memahami bagaimana menerapkan metode 
pembelajaran acak, dan tidak terpaku pada satu metode saja.  
4) Keterampilan Penguatan  
Selanjutnya adalah keterampilan memberikan 
penguatan, yaitu memperkuat karakter peserta didik dan 
pendidik menjadi lebih baik. Sehingga melalui ilmu yang 
diperoleh dalam kegiatan pembelajaran, masing-masing dapat 
menyerap manfaat positif dan menjadi media untuk 
meningkatkan kualitas diri. 
5) Keterampilan Bertanya  
Keterampilan ini bertujuan untuk merangsang minat 
dan keinginan siswa untuk bertanya disela-sela kegiatan 
mengajar. Karena pendidik mampu menciptakan suasana kelas 
yang menarik dan materi yang disajikan juga mudah dipahami. 
Ketika materi pelajaran sudah dipahami, dijamin banyak siswa 
yang bertanya, karena ingin memahami materi secara lebih 
mendalam. Agar hal tersebut dapat tercapai maka penyampaian 
materi harus baik dan metode pembelajaran yang digunakan 
harus tepat dan sesuai. 





Calon pendidik juga akan dibekali keterampilan 
pengelolaan kelas dalam pelatihan microteaching. Sehingga 
mereka dapat menguasai kelas dan menciptakan suasana kelas 
yang kondusif. Ketika ada masalah di kelas, nantinya mereka 
juga bisa mencarikan solusi terbaik karena sudah dilatih.  
7) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil  
Melalui pelatihan mengajar yang disederhanakan, calon 
pendidik akan mengajar kelompok-kelompok kecil. Terdiri dari 
3-8 mahasiswa sekaligus mahasiswa, sehingga mereka 
memiliki keterampilan mengajar kelompok kecil dengan baik. 
Teknik serupa kemudian dapat diterapkan ketika mengajar 
kelompok yang lebih besar.  
8) Keterampilan Membimbing Diskusi Kecil  
Selain itu, mereka juga dibekali keterampilan memandu 
diskusi kecil dari kelompok kecil yang mereka ajar. Sehingga 
setiap kali Anda mengadakan diskusi kelompok di kelas, Anda 
dapat memberikan bimbingan yang baik dan benar. Hal ini juga 
membuat diskusi kelompok lebih efektif.  
Berdasarkan penjelasan di atas tentunya dapat dipahami 
bahwa microteaching merupakan bentuk pelatihan khusus bagi 
calon pendidik. Dimana pendidik akan mengajar kelas yang lebih 





lebih sedikit, dan materi yang minim. Sehingga lebih mudah untuk 
menguasai keterampilan dalam mengajar. 
B. Penelitian Terdahulu 
Berikut ini adalah bebeapa penelitian terdahulu yang relevan untuk 
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C. Kerangka Berpikir 
Menurut Sugiyono (2019:95) kerangka berfikir merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir 





akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel 
independen dan dependen. Oleh karena itu setiap penyusunan paradigma 
penelitian harus didasarkan pada kerangka berfikir. 
Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan 
apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih, 
apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara 
mandiri, maka yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan 
deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap 
variasi besaran variabel yang diteliti Sugiyono, (2019:95) 
Berdasarkan landasan teori yang telah ada, maka kerangka berpikir 






Bagan 2.2 Kerangka Berpikir 
Pada bagan kerangka berpikir diatas menjelaskan hubungan 
variabel independent Praktik Pengalaman Lapangan (X1) dan 
Pembelajaran microteaching (X2) terhadap variabel dependent 














D. Hipotesis Penelitian 
Sugiyono (2019:99) berpendapat bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh memlalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum jawaban yang empirik dengan data. 
Dengan berdasarkan pengertian tersebut, maka hipotesis yang 
diajukan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis alternatif (Ha) 
a. Ha1= ada pengaruh signifikan antara Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) terhadap kompetensi guru mahasiswa FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal. 
b. Ha2=  ada pengaruh signifikan antara pembelajaran microteaching 
terhadap kompetensi guru mahasiswa FKIP Universitas Pancasakti 
Tegal. 
c. Ha3= ada pengaruh signifikan antara Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) dan pembelajaran microteaching secara bersama-sama 







2. Hipotesis nol (Ho) 
a. Ho1= tidak ada pengaruh signifikan antara Program Pengalaman 
Lapangan (PPL) terhadap kompetensi guru mahasiswa FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal. 
b. Ho2= tidak ada pengaruh signifikan antara pembelajaran 
microteaching terhadap kompetensi guru mahasiswa FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal. 
c. Ho3= tidak ada pengaruh signifikan antara Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dan pembelajaran microteaching secara bersama-









A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang secara 
garis besar memiliki tiga variabel yaitu kompetensi guru sebagai 
variabel dependen, Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan 
pembelajaran microteaching merupakan variabel independen. Menurut 
Sugiyono (2019:16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengambilan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan 
Pembelajaran Microteaching terhadap Kompetensi Guru mahasiswa 
FKIP Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian korelasional asosiatif, yaitu jenis penelitian yang 




tepatnya jenis penelitian asosiatif hubungan kausal yang bersifat sebab 
akibat. Menurut Sugiyono (2019:66) hubungan kausal adalah 
hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi disini ada variabel 
independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen 
(dipengaruhi) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) dan Pembelajaran Microteaching 
terhadap Kompetensi Guru mahasiswa FKIP Universitas Pancasakti 
Tegal. 
3. Desain Penelitian 
Menurut Arikunto (2019:90) desain penelitian adalah rencana 
atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan, 
yang akan dilaksanakan. 
Adapun desain penelitian dalam penelitian pengaruh Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) dan Pembelajaran Microteaching 
terhadap Kompetensi Guru mahasiswa FKIP Universitas Pancasakti 










Bagan 3.1 Desain Penelitian. 
 
Sumber: Sugiyono (2019:58) 
Keterangan : 
Berdasarkan bagan diatas, dapat dijelaskan bahwa penelitian ini 
diawali dengan menemukan masalah yang ada pada program Praktik 
Pengalaman Lapangan (X1) dan pembelajaran microteaching (X2) 
terhadap kompetensi guru (Y) mahasiswa FKIP Universitas Pancasakti 
Tegal. Setelah menemukan masalah kemudian disusun kajian teori dan 
ditarik rumusan hipotesis. Untuk membuktikan hipotesis selanjutnya 
dilakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
angket pada responden. Data yang sudah diperoleh kemudian diolah, dan 
dianalisis sehingga dapat menunjukkan apakah hipotesis dari variabel 
independen terhadap variabel dependen diterima atau ditolak kemudian 
terakhir dapat menghasilkan kesimpulan. Karena penelitian bertujuan 
untuk memecahkan masalah maka berkewajiban memberikan saran. 























sehingga menjawab perumusan masalah yang diajukan peneliti yang 
sejalan dengan landasan teori dan menjawab hipotesis yang diajukan. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono, 
(2019:68). Jenis variabel ada dua yaitu variabel bebas (Independen), 
sedangkan variabel yang dipengaruhi yaitu variabel terikat (Dependen). 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan diteliti yaitu : 
1. Variabel Independen atau Variabel Bebas : Variabel ini sering 
disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedet. Dalam bahasa 
Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) Sugiyono 
(2019:69). Variabel bebas/independen penelitian ini adalah Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) (X1) dan Pembelajaran Microteaching 
(X2). 
2. Variabel dependen atau Variabel Terikat : sering disebut sebagai 
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering 
disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 
bebas, Sugiyono (2019:69). Dalam penelitian ini variabel 




C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 
juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 326 mahasiswa FKIP Universitas Pancasakti 
Tegal angkatan  tahun 2017 yang terdiri dari 7 program studi. Adapun 
jumlah populasi setiap prodi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian 
No. Progam Studi Populasi 
1. Bimbingan Konseling 74 
2. Pendidikan Bahasa Inggris 39 
3. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 73 
4. Pendidikan Ekonomi 28 
5. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 26 
6. Pendidikan Matematika 56 
7. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 21 
Jumlah 317 





2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif, Sugiyono (2019:127). Jumlah populasi pada penelitian 
ini sebanyak 317 mahasiswa FKIP UPS Tegal angkatan tahun 2017. 
Karena populasi dalam penelitian ini sudah diketahui, penulis berpedoman 
pada Rumus Yamane dalam Sugiyono (2019:137). sehingga jumlah sampel 
yang dapat diambil dari rumus sebagai berikut : 
n = 
 
       
 
Keterangan:  
n  = Jumlah sampel yang diperlukan 
N =  Jumlah populasi 
e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), biasanya 1% - 15% 
n = 
   
           
 
n = 76,01 (dibulatkan menjadi 76) 
 Jadi untuk populasi sebanyak 317 mahasiswa dengan tingkat 
kesalahan 10% maka jumlah sampelnya adalah 76 mahasiswa. 
3. Teknik Sampling 
Adapun teknik sampling pada penelitian ini adalah proporsional 
random sampling. Arikunto (2019:182) mendefinisikan bahwa 




proporsi atau imbangan yang dilakukan untuk meyempurnakan 
penggunaan teknik sampel berstrata atau wilayah.  
Dapat ditentukan sebaran sampel dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
 
                               
                          
                                    
Tabel 3.2 
Teknik Pengambilan Sampel 
Progdi Populasi Proporsional Sampel Sampel 
BK 74 74/317 x 76 = 17,74 18 
PBI 39 39/317 x 76 = 9,35 9 
PBSID 73 73/317 x 76 = 17,50 18 
PE 28 28/317 x 76 = 6,71 7 
P.IPA 26 26/317 x 76 = 6,23 6 
PMTK 56 56/317 x 76 = 13,42 13 
PPKN 21 21/317 x 76 = 5,03 5 
Jumlah 317  76 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Sugiyono 
(2019:296). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 





Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 
alam yang lain Sugiyono (2019:203). Teknik pengumpulan data dengan 
observasi ini digunakan untuk memperoleh data awal untuk menemukan 
permasalahan yang terdapat pada objek penelitian kemudian data tersebut 
dijelaskan pada latar belakang. 
2. Angket (Kuesioner) 
Menurut Sugiyono (2019:199) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam penelitian ini dilakukan 
dengan memberikan pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL), pembelajaran microteaching dan 
kompetensi guru. Kuesioner dalam penelitian ini diberikan secara 
langsung melalui internet atau google form. 
Tabel 3.3 
Penetapan Skor Jawaban Angket Skala Likert 
No. Kriteria Tenggapan 
Skor Pernyataan 
Positif Negatif 
1. Sangat Setuju SS 4 1 




3. Tidak Setuju TS 2 3 
4. Sangat Tidak Setuju STS 1 4 
Sumber : Sugiyono (2019:147) 
Gambaran dari indikator Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 
pembelajaran microteaching dan kompetensi guru mahasiswa dapat dilihat 
dalam tabel kisi-kisi berikut: 
Tabel 3.4 
Dimensi, Indikator, Variabel 
 
Variabel Dimensi Indikator 

































3. Wawancara  
Sugiyono (2019:195) menjelaskan bahwa wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus  diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Pada penelitian ini 
wawancara dilakukan secara tidak terstruktur dilakukan kepada mahasiswa 
FKIP angkatan 2017 yang sudah melaksanakan PPL dan juga tentang 
pembelajaran microteaching, digunakan untuk melakukan studi 
pendahuluan terhadap masalah yang akan diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Sugiyono (2019:156). Dalam 
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket untuk memperoleh 
informasi tentang Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), pembelajaran 
microteaching dan kompetensi guru. Instrumen angket berisi butir-butir 
pernyataan untuk dijawab oleh responden. Angket yang digunakan adalah 
angket tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban 
sehingga responden tinggal memilih jawaban yang tersedia. Penilaian angket 
dengan menggunakan skala Likert. Berikut gambaran indikator dari variabel 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), pembelajaran microteaching, 






Variabel Indikator Butir Soal 



































Untuk menguji apakah instrumen yang digunakan sudah valid serta 
reliabel atau belum, maka perlu dilakukan pengujian terhadap instrumen: 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran atau tingkatan-tingkatan kevalidan 




mengukur apa yang ingin diukur. Arikunto (2019:211) mendefinisikan 
bahwa validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahikhan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang 
valid berarti memiliki validitas rendah. Instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan, apabila dapat mengungkapkan 
data variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.  
Tingkat validitas dapat diukur dengan memperbandingkan nilai 
capaian koefisien, instrumen dikatakan valid jika r > 0,361 r
t
, dan 
dikatakan tidak valid jika r < 0,361 r
t
. Sugiyono (2019:442) 
a. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Praktik Pengalaman 
Lapangan 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur Praktik Pengalaman 
Lapangan (X1) berupa angket yang terdiri dari 10 item pernyataan. 
Jumlah sampel untuk menguji validitas menggunakan sebanyak 30 
responden. Hasil uji validitas item instrumen perhitungan dibantu 
dengan program aplikasi SPSS Versi 26 windows. Adapun hasil uji 
validitas instrumen variabel Praktik Pengalaman Lapangan (X1) yang 












Rtabel  KETERANGAN 
1 0,611 0,361 Valid 
2 0,652 0,361 Valid 
3 0,864 0,361 Valid 
4 0,644 0,361 Valid 
5 0,605 0,361 Valid 
6 0,771 0,361 Valid 
7 0,594 0,361 Valid 
8 0,704 0,361 Valid 
9 0,825 0,361 Valid 
10 0,689 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer diolah (juni 2021) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 10 item 
pernyataan mengenai Praktik Pengalaman Lapangan dinyatakan valid 
karena memiliki korelasi r > 0,361. Hal ini berarti 10 item pernyataan 
mengenai Praktik Pengalaman Lapangan dapat digunakan sebagai 
instrumen dalam penelitian ini. 
b. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Pembelajaran 
Microteaching 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur Pembelajaran 
Microteaching(X2) berupa angket yang terdiri dari 10  item pernyataan. 
Jumlah sampel untuk menguji validitas menggunakan sebanyak 30 




dengan program aplikasi SPSS Versi 26 windows. Adapun hasil uji 
validitas instrumen variabel Pembelajaran Microteaching(X2) yang 
ditunjukan pada tabel berikut : 
 
Tabel 3.7 






1 0,708 0,361 Valid 
2 0,587 0,361 Valid 
3 0,861 0,361 Valid 
4 0,651 0,361 Valid 
5 0,629 0,361 Valid 
6 0,761 0,361 Valid 
7 0,585 0,361 Valid 
8 0,741 0,361 Valid 
9 0,812 0,361 Valid 
10 0,765 0,361 Valid 
Sumber : Data Primer diolah (juni 2021) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 10 item 
pernyataan mengenai pembelajaran microteaching dinyatakan valid 
karena memiliki korelasi r > 0,361. Hal ini berarti 10 item pernyataan 
mengenai variabel pembelajaran microteaching dapat digunakan 
sebagai instrumen dalam penelitian ini. 
c. Perhitungan Uji Validitas Instrumen Variabel Kompetensi Guru 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi guru 




untuk menguji validitas menggunakan sebanyak 30 responden. Hasil uji 
validitas item instrumen perhitungan dibantu dengan program aplikasi 
SPSS Versi 26 windows. Adapun hasil uji validitas instrumen variabel 
kompetensi guru (Y) yang ditunjukan pada tabel berikut : 
Tabel 3.8 





Rtabel  KETERANGAN 
1 0,790 0,361 Valid 
2 0,477 0,361 Valid 
3 0,742 0,361 Valid 
4 0,617 0,361 Valid 
5 0,601 0,361 Valid 
6 0,718 0,361 Valid 
7 0,490 0,361 Valid 
8 0,560 0,361 Valid 
9 0,779 0,361 Valid 
10 0,551 0,361 Valid 
 Sumber : Data Primer diolah (juni 2021) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 10 item 
pernyataan mengenai kompetensi guru dinyatakan valid karena 
memiliki korelasi r > 0,361. Hal ini berarti 10  item pernyataan 






2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen merupakan tahap uji yang berhubungan 
dengan ketepatan hasil pengukuran. Uji reliabilitas diperlukan untuk 
mengetahui kepastian/tetap alat pengumpul data. Arikunto (2019:221) 
berpendapat bahwa reliabelitas menunjuk pada suatu instrumen cukup 
dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika instrumen tersebut sudah 
cukup baik, sehingga data yang sudah diuji dapat bisa dipercaya. Untuk uji 
reliabilitas  instrumen Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan 
pembelajaran microteaching terhadap kompetensi guru dapat 
menggunakan teknik Alpha Cronbach’s (K-R 20).  
Kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan koefisien 
instrumen menurut Sugiyono (2019:248) adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.9 
Kriteria Reliabilitas 
No Nilai Interval Kreteria 
1 0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 
2 0,60 – 0,799 Tinggi 
3 0,40 – 0,599 Cukup 
4 0,20 – 0,399 Rendah 
5 0,00 - 0,199 Sangat Redah 
Sumber : Sugiyono (2019:248) 
Pada keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa reliabilitas 




instrumen Praktik Pengalaman Lapangan, pembelajaran microteaching dan 
kompetensi guru. 
Tabel 3.10 
Hasil Analisis Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Praktik Pengalaman 
Lapangan  (X1) 
0,874 Reliabel 
Pembelajaran 
microteaching  (X2) 
0,888 Reliabel 
Kompetensi guru (Y) 0,837 Reliabel 
 Sumber : Data Primer diolah SPSS 26, Juni 2021 
Berdasarkan tabel diatas, besarnya koefisien reliabilitas 
Cronbach’s Alpha variabel Praktik Pengalaman Lapangan adalah 0,874 
maka memiliki kriteria sangat tinggi. Berarti seluruh item dalam instrumen 
Praktik Pengalaman Lapangan (sebanyak 10 item) dinyatakan reliabel dan 
layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya besarnya 
koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha variabel pembeljaran 
microteaching adalah 0,888 maka memiliki kriteria sangat tinggi. Berarti 
seluruh item dalam instrumen pembelajaran microteaching (sebanyak 10  
item) dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen 
penelitian dan besarnya koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha variabel 
kompetensi guru adalah 0,837 maka memiliki kriteria sangat tinggi. 
Berarti seluruh item dalam instrumen kompetensi guru (sebanyak 10 item) 
dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 





F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2019:206) dalam penelitian kuantitatif, analisis 
data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber 
data lain terkumpul. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
kuantitatif sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 
atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik analisis yang 
digunakan untuk mendeskripsikan data yang terkumpul adalah statistik 
deskriptif, analisis regresi linier berganda dan analisis regresi linier 
sederhana. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif secara umum merupakan ilmu statistik yang 
mempelajari tata cara pengumpulan, pencatatan, penyusunan dan 
pengajuan data penelitian dalam bentuk distribusi frekuensi atau grafik dan 
selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai (Sugiyono, 2019:206). 
Perhitungan dibantu dengan program komputer (SPSS) versi 26 for 
window. 
2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh 
variabel – variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial 
yaitu antara variabel Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) (X1) terhadap 
kompetensi guru (Y) dan variabel pembelajaran microteaching (X2) 
terhadap kompetensi guru (Y). Pengujian dilakukan menggunakan  




3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menguji variabel bebas ( 1 dan  2) 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). Analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis yaitu pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan dan 
pembelajaran microteaching terhadap kompetensi guru mahasiswa FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal dengan jumlah 76 responden. Pengujian 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah FKIP Universitas Pancasakti Tegal 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti 
Tegal pertama kali didirikan pada tahun 1979 dan mendapatkan 
pengesahan pada tahun 1980. Dalam perkembangannya, sejak tahun 
1995 sampai saat ini, FKIP menaungi 6 Program Studi, yaitu 
Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Bahasa Daerah (PBSID), Pendidikan Matematika 
(PMTK), Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan (PPKn), 
Pendidikan Bimbingan dan Konseling (BK), dan Pendidikan Ekonomi 
(PE). FKIP telah berhasil membawa 6 Program Studi yang dimiliki 
menjadi status terakreditasi. FKIP juga telah dipercaya untuk 
melaksanakan PPG (Pendidikan Profesi Guru) yang telah berjalan pada 
tiga jurusan berbeda meliputi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, 
pendidikan Ekonomi, dan pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan telah memiliki 15 dosen 
bergelar Doktor. Dari 46 dosen Tetap dan 10 Dosen kontrak, 95% 
dosen telah bergelar Magister dan yang lain masih menempuh program 
S-2. Berkaitan dengan sarana pendukung dalam menunjang 




yang cukup memadai, 3 laboratorium Bahasa, 2 Laboratorium 
Komputer, dan Laboratorium Micro Teaching yang representatif, 
berikut sarana-sarana pendukung lain seperti komputer, LCD, OHP, 
dan sebagainya. 
Pengelolaan FKIP Universitas Pancasakti Tegal mengacu kepada 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan 
Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang 
Pendidikan Tinggi, dan Statuta Universitas Pancasakti Tegal. 
Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian pada masyarakat oleh semua program studi 
di FKIP dilakukan secara seimbang dan proporsional, sesuai dengan 
visi, misi, sasaran dan tujuan FKIP dan masing-masing program studi. 
2. Visi Misi 
a. Visi 
” Pada tahun 2022 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal menjadi fakultas unggulan nasional 
dalam pengembangan ilmu pendidikan dan profesionalisasi 







1)  Mendidik calon guru yang unggul dan profesional untuk 
melaksanakan tugas-tugas pendidikan, pembelajaran, penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
2) Mendidik calon guru agar mampu bersikap mental wirausaha, 
berkepribadian Pancasila, bersikap positif terhadap etika dan 
profesi keguruan serta terhadap bidang ilmu yang menjadi 
tanggung jawab profesinya kelak. 
3) Mendidik calon guru yang proaktif memberdayakan 
kompetensi dan bidang ilmu yang menjadi tanggung jawab 
profesionalnya sesuai dengan perkembangan budaya, ilmu 
pengetahuan, teknologi dan kebijakan pendidikan nasional. 
B. Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan bagian dari analisis data yang 
memberikan gambaran awal setiap variabel yang digunakan dalam 
peneltian. Variabel dalam penelitian ini meliputi Praktik Pengalaman 
Lapangan, pembelajaran microteaching dan kompetensi guru. Deskriptif 
data dapat dilihat nilai rata – rata (mean) dan standar deviasi. Hasil dari 





a. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Praktik Pengalaman 
Lapangan 
Tabel 4.1 









Tinggi 31 – 40 48 63,2 % 
31,83 3,549 
Sedang 26 – 30 26 34,2 % 
Rendah 20 – 25 2 2,6% 
Jumlah 76 100% 
Sumber: Data primer diolah (Juni 2021) 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa Praktik 
Pengalaman Lapangan memiliki kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya frekuensi yang paling banyak yaitu secara 
keseluruhan 48 subjek dengan nilai presentase sebesar 63,2 %. 
Praktik Pengalaman Lapangan memiliki rata-rata (mean) sebesar 
31,83 dengan standar deviasi 3,549 yang berarti bahwa besar 
peningkatan maksimum rata-rata variabel Praktik Pengalaman 
Lapangan sebesar 3,549. 
b. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Pembelajaran 
Microteaching 
Tabel 4.2 









Tinggi 31 – 40 37 48,6 % 
31,17 3,778 
Sedang 26 – 30 35 46 % 
Rendah 20 – 25 4 5,2% 
Jumlah 76 99,8% 




Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pembelajaran 
microteaching memiliki kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya frekuensi yang paling banyak yaitu secara keseluruhan 37 
subjek dengan nilai presentase sebesar 48,6 %. Pembelajaran 
microteaching memiliki rata-rata (mean) sebesar 31,17 dengan 
standar deviasi 3,778 yang berarti bahwa besar peningkatan 
maksimum rata-rata variabel pembelajaran microteaching adalah 
3,778. 
c. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi Guru 
Tabel 4.3 










Tinggi 31 – 40 61 80,3 % 
33,43 3,083 
Sedang 26 – 30 15 19,6 % 
Rendah 20 – 25 0 0% 
Jumlah 76 100% 
Sumber : Data primer diolah (Juni 2021) 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa kompetensi 
guru memiliki kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
frekuensi yang paling banyak yaitu secara keseluruhan 61 subjek 
dengan nilai presentase sebesar 80,3 %. Kompetensi guru memiliki 
rata-rata (mean) sebesar  33,43 dengan standar deviasi 3,083 yang 
berarti bahwa besar peningkatan maksimum rata-rata variabel 






2. Hasil Analisis Regresi 
Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
sederhana dan linier berganda. Analisis pada penelitian ini digunakan 
unttuk mengetahui pengaruh dari dua variabel yaitu antara variabel 
Praktik Pengalaman Lapangan (X1) terhadap variabel kompetensi guru 
(Y) dan variabel pembelajaran microteaching (X2) terhadap variabel 
kompetensi guru(Y). selanjutnya regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan (X1) dan 
pembelajaran microteaching (X2) terhadap kompetensi guru (Y). 
Penentuan signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat, dapat dibuktikan dengan membandingkan skor 
probabilitas atau signifikansi dengan skor α = 0,05. Apabila skor 
probabilitas atau Sig.t < 0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Didalam penelitian ini, 
penggunaan analisis regresi linier dengan bantuan program komputer 
SPSS versi 26. 
a. Analisis Linear Sederhana Variabel Praktik Pengalaman 








Hasil Perhitungan Analisis Linier Sederhana 
Variabel Praktik Pengalaman Lapangan 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,450 ,443 2,301 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14,883 2,397  6,209 ,000 
X1 PPL ,583 ,075 ,671 7,786 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data primer diolah (Juni 2021) 
 
Berdasarkan pada tabel 4.4 dapat diketahui skor koefisien 
regresi variabel Praktik Pengalaman Lapangan (X1) terhadap 
kompetensi guru (Y) sebesar 0,583 dengan konstanta sebesar 
14,883. Persamaan regresi terbentuk Y= 14,883+0,583X1. Hal ini 
berarti apabila Praktik Pengalaman Lapangan tidak ada skornya 
atau 0, maka minat berwirausaha skornya 14,883 selanjutnya 
apabila Praktik Pengalaman Lapangan mengalami kenaikan 
sebesar 1 point, kompetensi guru akan bertambah sebesar 0,583. 
Koefisien tersebut memiliki nilai positif, berarti antara variabel 




memilki pengaruh positif. Skor koefisien determinasi sebesar 0,450 
berarti 45% Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai pengaruh 
terhadap kompetensi guru dan sisanya sebesar 55% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
Koefisien korelasi antara Praktik Pengalaman Lapangan 
dengan kompetensi guru sebesar 0,671. Berarti Praktik 
Pengalaman Lapangan memiliki pengaruh dengan kompetensi 
guru. Koefisien regresi variabel Praktik Pengalaman Lapangan 
(X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap kompetensi guru. Hal 
ini dibuktikan dengan skor probalitas Sig.t1= 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 
Praktik Pengalaman Lapangan memiliki pengaruh terhadap 
kompetensi guru. 
b. Analisis Linier Sederhana Variabel Pembelajaran 
Microteaching (X2) Terhadap Variabel Kompetensi Guru (Y) 
Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Analisis Linier Sederhana 
Variabel Pembelajaran Microteaching 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,070 ,058 2,993 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 26,699 2,871  9,299 ,000 
X2 ,216 ,091 ,265 2,363 ,021 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data primer diolah (Juni 2021) 
 
Berdasarkan pada tabel 4.5 dapat diketahui skor koefisien 
regresi variabel pembelajaran microteaching (X2) terhadap 
kompetensi guru (Y) sebesar 0,216 dengan konstanta sebesar 
26,699. Persamaan regresi terbentuk Y= 26,699 + 0,216X2. Hal ini 
berarti apabila pembelajaran microteaching tidak ada skornya atau 
0, maka kompetensi guru skornya 26,699 selanjutnya apabila 
pembelajaran microteaching  mengalami kenaikan sebesar 1 point, 
kompetensi guru akan bertambah sebesar 0,216. Koefisien tersebut 
memiliki nilai positif, berarti antara variabel pembelajaran 
microteaching (X2) terhadap kompetensi guru (Y) memilki 
pengaruh positif. Skor koefisien determinasi sebesar 0,070  berarti 
7% pembelajaran microteaching mempunyai pengaruh terhadap 
kompetensi guru dan sisanya sebesar 93% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Koefisien korelasi antara pembelajaran microteaching 




microteaching memiliki pengaruh dengan kompetensi guru. 
Koefisien regresi variabel pembelajaran microteaching (X2) 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kompetensi guru. Hal ini 
dibuktikan dengan skor probalitas Sig.t2= 0,000 yang lebih kecil 
dari 0,05. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran microteaching mempunyai pengaruh terhadap 
kompetensi guru. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.6 
Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linier Berganda Praktik 
Pengalaman Lapangan dan Pembelajaran Microteaching Terhadap 
Kompetensi Guru 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,499 ,486 2,211 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 355,784 2 177,892 36,387 ,000
b
 
Residual 356,888 73 4,889   
Total 712,671 75    
a. Dependent Variable: Y 







t Sig. B Std. Error Beta 




X1 ,570 ,072 ,656 7,909 ,000 
X2 ,181 ,068 ,222 2,670 ,009 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: data primer diolah (Juni 2021) 
Berdasarkan pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa skor koefisien 
regresi berganda memiliki koefisien sebesar 9,651 hal ini menujukkan 
apabila variabel Praktik Pengalaman Lapangan (X1) dan pembelajaran 
microteaching (X2) tidak ada atau memiliki 0, maka kompetensi guru 
sebesar 9,651. Skor koefisien regresi  variabel Praktik Pengalaman 
Lapangan (X1) sebesar 0,570. Berarti apabila Praktik Pengalaman 
Lapangan meningkat 1 poin dan variabel bebas tidak berubah, maka 
akan meningkatkan kompetensi guru sebesar 0,570. Selanjutnya 
koefisien regresi pembelajaran microteaching (X2) sebesar 0,181. 
Artinya pembelajaran microteaching apabila naik sebesar 1 poin 
sedangkan dan variabel bebas tidak berubah, maka akan meningkatkan 
kompetensi guru sebesar 0,181. Oleh karena itu persamaan regresi 
berganda yang berbentuk pada penelitian ini adalah Y= 9,651+ 
0,570X1+0,181X2+e. 
Skor koefisien determinasi sebesar 0,499. Hal ini 
mengidentifikasi bahwa variabel Praktik Pengalaman Lapangan dan 
pembelajaran microteaching terhadap kompetensi guru sebesar 49,9% 
sedangkan sisanya sebesar 50,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang 




bahwa Praktik Pengalaman Lapangan dan pembelajaran microteaching 
memiliki pengaruh terhadap kompetensi guru. 
Koefisien korelasi Praktik Pengalaman Lapangan (X1) dan 
pembelajaran microteaching (X2) dengan kompetensi guru sebesar 
0,707. Berarti Praktik Pengalaman Lapangan (X1) dan pembelajaran 
microteaching (X2) memiliki pengaruh terhadap kompetensi guru. 
Koefisien regresi variabel Praktik Pengalaman Lapangan (X1) dan 
pembelajaran microteaching (X2) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kompetensi guru (Y). Hal ini dibuktikan dengan skor 
probabilitas Sig.f3= 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. 
4. Uji Hipotesis 
 Dari hasil uji hipotesis statistik dapat ditemukan beberapa hal 
sebagai berikut : 
a. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien signifikansi regresi yang 
memiliki skor Sig.t1 = 0,000 lebih kecil dari skor α = 0,05, dapat 
dikatakan bahwa ada pengaruh signifikan Praktik Pengalaman 
Lapangan (X1) terhadap kompetensi guru (Y), yang berarti Ha1 
diterima.  
b. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien signifikansi regresi yang 
memiliki skor Sig.t2 = 0,000 lebih kecil dari skor α = 0,05 dapat 
dikatakan bahwa ada pengaruh signifikan pembelajaran microteaching 




c. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien signifikansi regresi yang 
memiliki skor Sig.f3 = 0,000, lebih kecil dari skor α = 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan Praktik Pengalaman 
Lapangan (X1) dan pembelajaran micoteaching (X2) terhadap 
kompetensi guru (Y), yang berarti Ha3 diterima. 
C. Pembahasan     
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Praktik 
Pengalaman Lapangan dan pembelajaran microteaching terhadap 
kompetensi guru mahasiswa FKIP Universitas Pancasakti Tegal. 
1. Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan Terhadap Kompetensi 
Guru 
Analisis regresi yang memperlihatkan bahwa Praktik 
Pengalaman Lapangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kompetensi guru.  Ditunjukan dengan adanya frekuensi yang  banyak 
pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik dalam 
Praktik Pengalaman Lapangan maka semakin tinggi juga tingkat 
kompetensi guru. 
Penelitian ini sesuai dengan pendapat (Ariani, Rizki Putri, dkk. 
2016) bahwa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan 
program  pelatihan bagi mahasiswa untuk menerapkan berbagai 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam rangka pembentukan 





Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
signifikan Praktik Pengalaman Lapangan terhadap kompetensi guru 
mahasiswa FKIP UPS Tegal. 
2. Pengaruh Pembelajaran Microteaching Terhadap Kompetensi 
Guru  
Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa 
pembelajaran microteaching memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kompetensi guru. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran 
microteaching memberikan pengaruh yang baik terhadap kompetensi 
guru dibandingkan dengan faktor yang lain, ditunjukan dengan adanya 
frekuensi yang banyak dalam kategori tinggi. Apabila pembelajaran 
microteaching bagus dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa 
calon guru. 
Temuan ini sesuai dengan pendapat (Ledger Fischetti, 2019) 
secara epistemologis, Microteaching menempatkan dirinya dalam 
teori-teori pembelajaran yang terletak berdasarkan pengalaman dan 
paradigma praktik reflektif. Mengajar secara micro adalah metode 
yang digunakan di lingkungan pendidikan guru dan lingkungan belajar 
mengajar lainnya (Barnawi dan Arifin 2016). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
signifikan pembelajaran microteaching terhadap kompetensi guru. 
3. Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan dan Pembelajaran 




Berdasarkan hasil analisis regresi tampak bahwa Praktik 
Pengalaman Lapangan dan pembelajaran microteaching secara 
bersama – sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kompetensi 
guru. Ditunjukan dengan adanya frekuensi yang banyak dikategori 
tinggi. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik pengalaman PPL dan 
pembelajaran microteaching maka kompetensi guru akan semakin 
tinggi.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan menurut isi pasal 1 ayat 4 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen profesional bahwa pekerjaan atau kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 
yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan 
pendidikan profesi. Berarti, kompetensi guru tidak lepas dari 
pendidikan keprofesian guru. Dalam hal ini, praktik pengalaman 
lapangan dan microteaching merupakan mata kuliah pengaruh utama 
dalam meningkatkan kompetensi guru yang diprogramkan lembaga 
pendidikan. 
Pengaruh yang signifikan ini dapat dijelaskan bahwa 
kompetensi guru dapat meningkat atau dapat dikatakan siap menjadi 
guru karena mendapat pengalaman yang sangat baik dalam PPL dan 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Koefisien regresi variabel Praktik Pengalaman Lapangan (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap kompetensi guru (Y) pada mahasiwa FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal. 
2.  Koefisien regresi variabel pembelajaran microteaching (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap kompetensi guru (Y) pada mahasiwa FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal. 
3. Praktik Pengalaman Lapangan (X1) dan pembelajaran microteaching (X2) 
secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru (Y) 
pada mahasiwa FKIP Universitas Pancasakti Tegal. 
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan maka 
disampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiswa Calon Guru 
Lebih difokuskan dalam praktik mengajar, agar memperoleh 
pengalaman dan bekal yang cukup supaya meningkatkan kompetensi 






2. Bagi Penelti Selanjutnya 
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi penulis 
selanjutnya sebagai berikut:  
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 
sumber maupun referensi yang berkaitan dengan praktik 
pengalaman lapangan, pembelajaran microteaching dan kompetensi 
guru agar hasil penelitian lebih baik dan lebih maksimal. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam 
proses pengambilan data sehingga penelitian dapat dilaksanakan 
dengan lebih baik. 
c. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah instrumen penelitian 
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Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Isilah identitas kemahasiswaan anda dengan lengkap dan benar. 
2. Baca dengan teliti setiap butir pernyataan/pertanyaan 
3. Jawablah semua butir pernyataan/pertanyaan yang paling sesuai dengan 
pilihan anda dengan memberi tanda centang (√) pada kolom jawaban. 
Keterangan : 
Kriteria Skor Positif Skor Negatif 
SS (Sangat Setuju) 4 1 
S (Setuju) 3 2 
TS (Tidak Setuju) 2 3 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 
 
Kompetensi Guru (Y) 
No Pernyataan SS S TS STS 
Kompetensi Pedagogik 
1.  Pada saat PPL, sebelum KBM saya 
membuat RPP dengan benar sesuai 
ketentuan pembuatan RPP 
    
2.  Pada saat PPL, dalam KBM saya  
menguasai kelas dengan baik dan 
memahami karakteristik peserta didik. 





3. Pada saat PPL, saya menerapkan 
metode pembelajaran yang sesuai agar 
peserta didik dapat mengaktualisasikan 
potensinya. 
    
Kompetensi Kepribadian 
4. Pada saat PPL sebagai guru saya 
berwibawa agar disegani peserta didik 
dan sekolah 
    
5. Sebagai calon guru saya berperilaku dan 
bersikap baik agar menjadi tauladan 
peserta didik 
    
Kompetensi Sosial 
6.  Pada saat PPL saya kurang mampu 
berkomunikasi secara efektif dengan 
peserta didik dan lingkungan sekolah 
    
7. Pada saat PPL saya mampu 
menyesuaikan diri dengan kehidupan 
sosial di Sekolah 
    
Kompetensi Profesional 
8. Pada saat PPL saya berusaha menguasai 
materi pelajaran sesuai dengan bahan 
ajar sebelum KBM berlangsung 
    
9. Pada saat PPL saya profesional dalam 
menjadi seorang guru 
    
10. Pada saat PPL saya menjelaskan materi 
pelajaran dengan 
menganalogikan/mengumpamakan 
dengan kehidupan sehari-hari 








Praktik Pengalaman Lapangan(PPL) (X1) 
No Pernyataan SS S TS STS 
Keterampilan Membuka KBM 
1.  Saya membuka KBM dengan suasana 
kelas yang menarik 
    
2. Saya membuka KBM dengan 
memotivasi peserta didik 
    
3. Saya mengawali KBM dengan sedikit 
membahas ulang materi sebelumnya 
agar peserta didik mengingat 
    
Materi dan Bahan Ajar 
4. Saya menyampaikan materi pelajaran 
sesuai dengan RPP yang telah saya buat 
    
5. Saya menguasai materi pelajaran setiap 
mata pelajaran 
    
6. Saya menggunakan media pembelajaran 
sesuai dengan RPP 
    
Keaktifan Siswa Dalam KBM 
7. Siswa sangat aktif dalam berdiskusi dan 
tanya jawab 
    
8. Saya memberikan kuis pada siswa 
dalam individu maupun kelompok 
    
Penutupan KBM 
9. Saya mengakhiri KBM dengan selalu 
mengadakan evaluasi pembelajaran 
    
10.  Saya selalu menutup KBM dengan 
berdoa bersama 







Pembelajaran Microteaching (X2) 
No Pernyataan SS S TS STS 
Keterampilan Membuat RPP 
1.  Pada saat mata kuliah microteaching 
saya selalu mengikuti pertemuan 
    
2. Saya dapat membuat RPP sesuai dengan 
arahan dosen 
    
3. Saya mengalami kesulitan dalam 
praktik membuat RPP 
    
4. Saya tidak dapat membuat RPP tanpa 
arahan dosen 
    
Praktik Microteaching 
5. Pada saat praktik mengajar 
microteaching  saya dapat melakukan 
KBM sesuai dengan RPP 
    
6. Saya merasa gugup berhadapan dengan 
audiens yang berperan sebagai peserta 
didik 
    
7. Dalam praktik microteaching saya 
berperan sebagai guru dengan sangat 
baik 
    
8. Saya mampu berkomunikasi dan bertata 
bahasa dengan baik pada saat praktik 
microteaching 
    
Pembelajaran Microteaching 
9. Saya mendapatkan nilai yang pantas 
dalam praktik microteaching sesuai 
dengan kemampuan saya 
    
10. Saya merasa tidak puas atas hasil 
prestasi mata kuliah microteaching 






TABULASI DATA UJI COBA 30 RESPONDEN VARIABEL 
KOMPETENSI GURU 10 ITEM 
No Responden 
Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Responden 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
2 Responden 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 
3 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 Responden 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 34 
5 Responden 5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 
6 Responden 6 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 36 
7 Responden 7 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 
8 Responden 8 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 28 
9 Responden 9 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 
10 Responden 10 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 37 
11 Responden 11 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 28 
12 Responden 12 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 27 
13 Responden 13 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33 
14 Responden 14 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 33 
15 Responden 15 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 
16 Responden 16 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 35 
17 Responden 17 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34 
18 Responden 18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
19 Responden 19 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 
20 Responden 20 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 35 
21 Responden 21 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 30 
22 Responden 22 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 35 
23 Responden 23 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 
24 Responden 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
25 Responden 25 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 
26 Responden 26 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 
27 Responden 27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
28 Responden 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 Responden 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 








TABULASI DATA UJI COBA 30 RESPONDEN VARIABEL PRAKTEK 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
1 Responden 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
2 Responden 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 34 
3 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 Responden 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 34 
5 Responden 5 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 31 
6 Responden 6 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 34 
7 Responden 7 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 32 
8 Responden 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
9 Responden 9 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 34 
10 Responden 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 Responden 11 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 25 
12 Responden 12 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 24 
13 Responden 13 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 30 
14 Responden 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
15 Responden 15 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 
16 Responden 16 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 32 
17 Responden 17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
18 Responden 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
19 Responden 19 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 34 
20 Responden 20 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 
21 Responden 21 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 26 
22 Responden 22 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 32 
23 Responden 23 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 35 
24 Responden 24 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 
25 Responden 25 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 29 
26 Responden 26 4 3 3 4 3 3 1 3 3 4 31 
27 Responden 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28 Responden 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 Responden 29 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 






TABULASI DATA UJI COBA 30 RESPONDEN VARIABEL 
PEMBELAJARAN MICROTEACHING 10 ITEM 
No Responden 
Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Responden 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
2 Responden 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 26 
3 Responden 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 34 
4 Responden 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
5 Responden 5 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 30 
6 Responden 6 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 34 
7 Responden 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8 Responden 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
9 Responden 9 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 34 
10 Responden 10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
11 Responden 11 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 34 
12 Responden 12 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 31 
13 Responden 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
14 Responden 14 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 32 
15 Responden 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
16 Responden 16 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 34 
17 Responden 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
18 Responden 18 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 25 
19 Responden 19 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 24 
20 Responden 20 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 30 
21 Responden 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
22 Responden 22 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 
23 Responden 23 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 32 
24 Responden 24 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
25 Responden 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
26 Responden 26 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 34 
27 Responden 27 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 
28 Responden 28 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
29 Responden 29 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 32 









UJI VALIDITAS UJI COBA 30 RESPONDEN VARIABEL PRAKTIK 
PENGALAMAN LAPANGAN BELAJAR (X1) 
Correlations 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








UJI COBA RELIABILITAS 30 RESPONDEN VARIABEL PRAKTIK 
PENGALAMAN LAPANGAN (X1) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 











Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
X1_1 29,07 14,340 ,502 ,869 
X1_2 29,03 14,309 ,558 ,864 
X1_3 29,07 13,375 ,822 ,845 
X1_4 28,77 14,668 ,563 ,864 
X1_5 29,13 14,740 ,513 ,867 
X1_6 29,03 14,447 ,721 ,856 
X1_7 29,53 13,913 ,451 ,878 
X1_8 29,20 13,476 ,599 ,862 
X1_9 28,97 13,344 ,768 ,848 








UJI VALIDITAS UJI COBA 30 RESPONDEN VARIABEL 
PEMBELAJARAN MICROTEACHING (X2) 
Correlations 






















Sig. (2-tailed)  ,004 ,017 ,053 ,006 ,031 ,016 ,037 ,006 ,003 ,000 
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Sig. (2-tailed) ,016 ,304 ,001 ,252 ,141 ,005  ,219 ,035 ,087 ,001 




















Sig. (2-tailed) ,037 ,032 ,000 ,100 ,006 ,004 ,219  ,000 ,009 ,000 
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Sig. (2-tailed) ,003 ,155 ,000 ,000 ,091 ,001 ,087 ,009 ,005  ,000 
























Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








UJI COBA RELIABILITAS 30 RESPONDEN VARIABEL 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 











Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
X2_1 29,20 13,545 ,626 ,877 
X2_2 29,07 14,064 ,480 ,887 
X2_3 29,10 12,852 ,817 ,863 
X2_4 28,83 14,075 ,569 ,881 
X2_5 29,17 14,075 ,540 ,883 
X2_6 29,07 13,926 ,708 ,874 
X2_7 29,47 13,913 ,469 ,889 
X2_8 29,13 12,947 ,652 ,876 
X2_9 29,03 12,930 ,751 ,868 








UJI COBA VALIDITAS UJI COBA 30 RESPONDEN VARIABEL 
KOMPETENSI GURU (Y) 
Correlations 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 











Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Y_1 30,07 9,582 ,707 ,803 
Y_2 30,33 11,402 ,371 ,835 
Y_3 30,27 10,133 ,661 ,810 
Y_4 30,30 10,286 ,484 ,828 
Y_5 29,97 10,654 ,487 ,826 
Y_6 30,13 9,706 ,603 ,815 
Y_7 30,37 11,413 ,390 ,834 
Y_8 30,17 10,971 ,451 ,829 
Y_9 30,40 9,972 ,706 ,805 








UJI VALIDITAS 76  RESPONDEN VARIABEL PRAKTIK 
PENGALAMAN LAPANGAN (X1) 
Correlations 
























Sig. (2-tailed)  ,000 ,005 ,235 ,005 ,066 ,010 ,044 ,018 ,000 ,000 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,897 ,224 ,254 ,002 ,001 ,000  ,000 


























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









UJI COBA RELIABILITAS 76 RESPONDEN VARIABEL PRAKTIK 
PENGALAMAN LAPANGAN (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 76 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 76 100,0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X1_1 28,64 10,339 ,487 ,803 
X1_2 28,63 9,969 ,645 ,786 
X1_3 28,53 10,119 ,633 ,788 
X1_4 28,41 11,498 ,253 ,824 
X1_5 28,74 11,103 ,410 ,810 
X1_6 28,61 10,749 ,480 ,804 
X1_7 29,05 10,104 ,465 ,807 
X1_8 28,80 9,921 ,572 ,793 
X1_9 28,62 10,159 ,577 ,793 









UJI VALIDITAS UJI COBA 76 RESPONDEN VARIABEL 
PEMBELAJARAN MICROTEACHING (X2) 
Correlations 
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N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
X2_3 Pearson 
Correlation 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








UJI COBA RELIABILITAS 76 RESPONDEN VARIABEL 
PEMBELAJARAN MICROTEACHING (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 76 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 76 100,0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X2_1 27,84 12,561 ,321 ,802 
X2_2 27,92 12,820 ,343 ,798 
X2_3 28,17 11,024 ,679 ,761 
X2_4 28,11 11,162 ,542 ,777 
X2_5 27,92 12,020 ,465 ,787 
X2_6 28,11 11,082 ,541 ,777 
X2_7 28,25 12,457 ,405 ,793 
X2_8 28,00 11,947 ,503 ,783 
X2_9 28,00 12,320 ,455 ,788 









UJI COBA VALIDITAS UJI COBA 76 RESPONDEN VARIABEL 
KOMPETENSI GURU (Y) 
 
Correlations 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 76 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 76 100,0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Y1 29,93 7,289 ,603 ,756 
Y2 30,33 8,437 ,366 ,786 
Y3 30,13 7,956 ,410 ,782 
Y4 30,14 8,045 ,384 ,785 
Y5 29,79 7,982 ,439 ,778 
Y6 29,96 7,345 ,553 ,763 
Y7 30,22 8,416 ,385 ,784 
Y8 29,97 7,919 ,439 ,778 
Y9 30,20 7,441 ,643 ,753 








DATA MAHASISWA TAHUN MASUK 2017 
PROGRAM STUDI BK 
FKIP UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
NO NIM NAMA L/P JALUR STATUS 
1 1117500001 ADITYA YOGA PRATAMA L 1 AKTIF 
2 1117500020 AGFAR RIZALDI L 1 AKTIF 
3 1117500030 AGNING PRAKOSO NOOR FAUZI L 1 AKTIF 
4 1117500010 ALFAN SETIAWAN  L 1 AKTIF 
5 1117500002 AYU KHAERUN NISA P 1 AKTIF 
6 1117500039 BIHAR BAGUS PRAMUNDITA L 1 AKTIF 
7 1117500052 DES ANDISNATA L 1 AKTIF 
8 1117500003 DITA EFANI P 1 AKTIF 
9 1117500012 DWI AYU KARTIKA  P 1 AKTIF 
10 1117500013 DWI AYU PRATIWI  P 1 AKTIF 
11 1117500016 EKA BAGUS RAMADHANI L 1 AKTIF 
12 1117500021 ESSA PUTRA LUKITA L 1 AKTIF 
13 1117500004 ESTU KEMUNING MUSTIKA ADI L 1 KELUAR 
14 1117500047 FAINNISA HANUM SALSABIELLA P 1 AKTIF 
15 1117500048 FAIZHAL HARIS PRATAMA L 1 AKTIF 
16 1117500037 FERI DWI ANDRIAN L 1 AKTIF 
17 1117500070 FIONA WIDITA AULIA AZMI P 2 AKTIF 
18 1117500061 FRANSISKUS BORGIAS JATUN AGUNG P L 1 AKTIF 
19 1117500018 HADI ILYASA L 
 
AKTIF 
20 1117500026 HELMI FAKHRIZA L 1 AKTIF 
21 1117500062 HIDAYATUL MUFLIHATUN P 1 AKTIF 
22 1117500011 I'IF ANNISATUN FAIQOH P 1 AKTIF 
23 1117500071 IKA DESSY SUSANTI P 2 AKTIF 
24 1117500031 ILHAM ANJAS KURNIAWAN  L 1 AKTIF 
25 1117500072 IMROATUN NISYA P 2 AKTIF 
26 1117500027 INDRA TIRTO AJI  L 1 AKTIF 
27 1117500025 INTAN PERMATA SUKMANDANI P 1 AKTIF 
28 1117500063 IRAWATI P 2 AKTIF 
29 1117500060 JAMILAH JAFAR AHMAD BASALAMAH P 1 AKTIF 
30 1117500044 KHALIMATUS SADIYAH P 1 AKTIF 
31 1117500022 KHOLIFAH WARDANDI P 1 AKTIF 
32 1117500017 KORINA TRY AYUNI P 1 AKTIF 





34 1117500035 MOCH. TEGUH PRANOTO L 1 AKTIF 
35 1117500064 MOHAMAD SYAMSUL MAARIF L 1 AKTIF 
36 1117500034 MORYS MURTI KENTI P 1 AKTIF 
37 1117500065 MUCHAMMAD HUSEIN HAEKAL L 1 AKTIF 
38 1117500032 MUHAMAD ARDIANSYAH SETIA HIDAYAT L 1 AKTIF 
39 1117500066 MUHAMMAD HABIBI L 2 AKTIF 
40 1117500056 NABILA P 1 AKTIF 
41 1117500053 NANDA SAKHI DEWANTARA L 1 AKTIF 
42 1117500019 NISA NURFAIZATUL AULIA P 1 AKTIF 
43 1117500051 NURUL FADILLA AZMI P 1 AKTIF 
44 1117500049 PANJI PRIMA WARDANA L 1 AKTIF 
45 1117500028 PUAN SATYANI SARASHAYU P 1 AKTIF 
46 1117500073 PUPUT YENING LESTARI P 2 AKTIF 
47 1117500005 RAFID GHANI AKMAL L 1 AKTIF 
48 1117500058 RUSMINI P 1 AKTIF 
49 1117500040 SAHRUL FEBY MAHARDIKA L 1 AKTIF 
50 1117500041 SEPTIAN ARI WICAKSONO L 1 AKTIF 
51 1117500067 SHOFI LUTHFIANTI P 2 AKTIF 
52 1117500029 SIGIT HARIANTO L 1 AKTIF 
53 1117500043 SITI BAROKAH P 1 AKTIF 
54 1117500038 SITI RENO WIGATI P 1 AKTIF 
55 1117500006 SIWI NURKHARISMAWANTI P 1 AKTIF 
56 1117500068 STEFANUS WAHYU SLAMET REJEKI L 2 AKTIF 
57 1117500042 SYINDIANA TRI OKTAVIATUN NISA P 1 AKTIF 
58 1117500074 TAZKIYATUN NAFS EL HAWA P 2 AKTIF 
59 1117500015 TEGAR PANGESTU  L 1 AKTIF 
60 1117500046 TEGUH SANJAYA L 1 AKTIF 
61 1117500054 THEOFILY NATASHA HADI P 1 AKTIF 
62 1117500007 TRI DIAN SEPTIANA P 1 AKTIF 
63 1117500008 TRI MUAHIROH P 1 AKTIF 
64 1117500059 TRIA ROSYADA P 1 AKTIF 
65 1117500033 URMILA PANDRA KARTIKA P 1 AKTIF 
66 1117500057 USWATUN KHASANAH P 1 AKTIF 
67 1117500055 VINNI NUR NADILA P 1 AKTIF 
68 1117500075 WIDIYANINGRUM P 2 AKTIF 
69 1117500014 WINAHYU DESTYARTI P 1 AKTIF 
70 1117500050 WINDA AYU LARASATI P 1 AKTIF 
71 1117500024 YUDHA PRAMONO  L 1 AKTIF 
72 1117500069 YULIANA P 2 AKTIF 
73 1117500036 ZULFA MILLEMIA YUNIAR P 1 AKTIF 






DATA MAHASISWA TAHUN MASUK 2017 
PROGRAM STUDI PPKN 
FKIP UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
 
NO N P M  N A M A  KET 
1 1217500001 DINA MULYANI   
2 1217500002 M. AGUS TAFSIRUDIN   
3 1217500003 NIAR RAHMADANTI SIREGAR   
4 1217500004 SISKA NOVITA SARI   
5 1217500005 NOVRINANTI NUGRAHAENI   
6 1217500006 NADROH HANI   
7 1217500007 YUYUN YUNINGSIH    
8 1217500008 SANIYAH ANGEL NARYAH   
9 1217500009 ARINAL NUR FADILAH   
10 1217500010 SUSILO ADI WIBOWO   
11 1217500013 AJI FITRIYANO   
12 1217500014 SINDIARNI HALIFAH   
13 1217500015 FAQIH MAULANA AJIE YULYANTO    
14 1217500016 IKFINU KARIMAH   
15 1217500017 SANTIKA RAHMA DIYANI   
16 1217500018 INGGIT AYU SAFITRI   
17 1217500020 AMANDA UMAROH   
18 1217500021 BANJAR MULIYANTO   
19 1217500022 TEDY MANUNGGAL    
20 1217500023 RIFQI ARDIANSYAH   
21 1217500024 ALTON ELEKTRA    








DATA MAHASISWA TAHUN MASUK 2017 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 
FKIP UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
 
NO NPM NAMA MAHASISWA 
KETERANGAN 
UTS UAS 
1 1317500001 ANIS YULIYANTI  
2 1317500003 INDAH AMELIA  
3 1317500004 SUSI ERNAWATI  
4 1317500005 DINDA SUCI MAULIDA  
5 1317500006 MOH. YUSRON MAULANA  
6 1317500007 NUR FITRIANI  
7 1317500008 MEITA SARAH SATI  
8 1317500010 INDAH PURNINGSIH  
9 1317500011 NUNUNG MAULA  
10 1317500013 DIDIET BAGUS ARIESTA  
11 1317500014 LELY ERLINA  
12 1317500015 AZIEMATUNIKMAH  
13 1317500017 DIDIT TSALATSA ANINDITA  
14 1317500018 RIZKY NUR ALIFAH  
15 1317500019 DELLA SHINTA  
16 1317500020 RESTI WIDASARI  
17 1317500021 SEPTIAN EKA PRASETYO  





19 1317500023 WILDAN ABIZAR  
20 1317500024 FADILLAH ROKHMAH  
21 1317500025 INDAH JIHAN FATIMAH  
22 1317500026 SYAFIKA OLIVIA  
23 1317500027 NURHIDAYAH  
24 1317500028 BIMA NURFAJAR  
25 1317500029 SRI DESI RATNASARI  
26 1317500030 VINA MEILANI TRISNAWATI  
27 1317500031 DEWI MUTMAINAH  








DATA MAHASISWA TAHUN MASUK 2017 
PROGRAM STUDI PBSI 
FKIP UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
 
NO NPM NAMA KETERANGAN 
1 1517500014 ACHMADI PERDANA PUTRA     
2 1517500001 ADE PUSPITASARI     
3 1517500002 AFYTA SAFAATUL LAILA     
4 1517500060 AGUNG NUGROGO     
5 1517500062 AKHMAD RIZKI SYARIFUDIN     
6 1517500034 ALFI INAYATI     
7 1517500031 ALIF MAULANA SYAHRUL ZIDAN     
8 1517500022 ALVIN ANDRIANSYAH     
9 1517500082 AMAD FARIHI     
10 1517500017 ASHAR ANNAS     
11 1517500038 ASYAH FINANTI     
12 1517500040 AUFA AZKIA     
13 1517500075 AULIA RAHMAWATI     
14 1517500074 AYU PRAMASHELA AYLA     
15 1517500065 DEVITA AYUNING TIYAS     
16 1517500023 DIAH AMELIA SARI     
17 1517500051 DIANA PURNAMASARI     
18 1517500076 DWI AYU YULIATI     
19 1517500061 EFI NUR ISLAMIYATI     
20 1517500073 EKA PUSPITA SARI     
21 1517500043 ESTRI UTAMININGSIH     
22 1517500012 ETIKA FITRIYANI     
23 1517500030 EVANISA DWI UTARI     





25 1517500046 GEWA TRI PRAKOSA     
26 1517500055 IIS DUROTUL AISAH     
27 1517500041 INDAH MELYANA     
28 1517500066 JIHAN NANTI FIKRIYYAH     
29 1517500063 LAELI FARKHATI     
30 1517500021 LARASAJI NARINDRI ARUMDA     
31 1517500039 LIANA NUR AFIFAH     
32 1517500004 LUTFI EKA SUPARLIN     
33 1517500032 MAEDI ADI SAPUTRO     
34 1517500057 MARATUN SOLIHHA     
35 1517500027 MEGA ANANDA     
36 1517500077 MELIA LILIAN ANGGELA     
37 1517500005 MITA OKTAPIYANI     
38 1517500064 MUCHAMAD FAIZAL UMAR     
39 1517500069 MUHAMMAD SOFYAN MAULANA     
40 1517500018 MUHAMMAD THOIF     
41 1517500006 NABILAH ULUL AZMI     
42 1517500013 NELLY FAJAR SETIAWATY     
43 1517500056 NOFI HIDAYATI     
44 1517500052 NURFI INAYAH     
45 1517500007 NURHIKMAH APRIYANI     
46 1517500024 NURUL FITRIANI     
47 1517500036 PINGKAN CAHYANI     
48 1517500044 REZA RAMDANI     
49 1517500008 RIRIN FURQONUL AZIZAH     
50 1517500071 RISTIANINGSIH NURUL FALAH     
51 1517500029 RIZKI ETIKATUN NISA     
52 1517500058 RIZQI WAHYU RAMADHANI     
53 1517500060 ROKHIMAH SETYO HAMDANI     
54 1517500042 RONITA     





56 1517500009 SENTIANI     
57 1517500050 SISI LESTARI     
58 1517500054 SITI ANISAH     
59 1517500010 SITI NURJANAH     
60 1517500067 SITI UMATUL ZANAH     
61 1517500045 SOLIHAT ALAIHI SALAM     
62 1517500019 SRI MEI EKAWATI     
63 1517500011 TIA RIFKA NURKODARIYAH     
64 1517500072 TIARA URBANINGRUM     
65 1517500070 TOMMY AZIZ     
66 1517500049 UMI UMAROH     
67 1517500028 USWATUN KHASANAH     
68 1517500059 USWATUN KHASANAH (20/3/1999)     
69 1517500015 WIDIYA LESTARI     
70 1517500047 WIJI KUSUMANINGTYAS     
71 1517500037 WINDA GUNANSI     
72 1517500053 WINDI LISTIYAWATI     








DATA MAHASISWA TAHUN MASUK 2017 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS 
FKIP UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
 
NO NPM NAMA KETERANGAN 
1 1617500001 Andin Resti Salihati   
2 1617500002 Bayatan Yuflihul Akbar   
3 1617500004 Jihanudin /   
4 1617500005 Muhammad Alvien Hidayat   
5 1617500006 Nissa Dhiya Ulhaq /   
6 1617500007 Novyansyah Ilyas Izzulhaq   
7 1617500008 Nurulika Hasna Viola   
8 1617500009 Rifka Ainayah Nurul Afiftha   
9 1617500010 Slara Ayu Wulandari   
10 1617500011 Novia Yulianawati   
11 1617500013 Virgi Dimas Rizzulfa Raza   
12 1617500014 Muhammad Faisal As'ad   
13 1617500015 Nastasia Agistina   
14 1617500016 Nurul Novi Aeni   
15 1617500017 Muhammad Hanif Akbarta   
16 1617500018 Zulfa Pharkhanah   
17 1617500019 Farida Murdillah   
18 1617500020 Hasnandha Syifa Rahmi   
19 1617500022 Muhamad Ifan Dwi K   
20 1617500024 Resti Adeliani   
21 1617500025 Dede Jaya Laksana   
22 1617500027 Ayu Ismatunnisa /   





24 1617500030 Noni Silvia Hani   
25 1617500031 Vivi Ridayana   
26 1617500032 Tia Khoirul Awwal   
27 1617500034 Abdul Ghoni   
28 1617500035 Anggyh Anggraeny   
29 1617500038 Vania Nur Riski Syafira   
30 1617500042 Septi Trisnawati   
31 1617500043 Dien Khanifa Agustinof   
32 1617500045 Vista Nanda Auliya   
33 1617500046 Isna Aisyah   
34 1617500047 Muthoharoh   
35 1617500048 Handini Laely Asshifa   
36 1617500049 Dwi Hadirianto Prasetyo /   
37 1617500051 Rizky Ayuning Setya   
38 1617500052 Karimatul Hidayah /   








DATA MAHASISWA TAHUN MASUK 2017 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FKIP UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
 
NO  NPM  NAMA MAHASISWA  KET 
1 1717500001 Dwi Khoerun Nisa   
2 1717500002 Dzunur Aeni Hanarafa   
3 1717500003 Moch Rafly Aprilianto   
4 1717500004 Rosma Nurlita   
5 1717500005 Rudi Muzaki   
6 1717500006 Siti Rokhimi   
7 1717500007 Mita Karomatun Nisa   
8 1717500008 Nella Fajar Setiawaty    
9 1717500010 Aditia Nur Faozi    
10 1717500011 Fani Kurniasih   
11 1717500012 Irwan Ari Afandi   
12 1717500013 Lisa Lusiyani   
13 1717500014 Rahmah Nabilla   
14 1717500015 Afrizal Alimudin   
15 1717500016 Tomy Pratama Mahardika   
16 1717500017 Nadzifah Nurul Zalfa   
17 1717500018 Dwi Fajar Murniati   
18 1717500019 Anisatun Fauziyah    
19 1717500021 Reni Aliyah Azzah    
20 1717500022 Alimun Khanif    
21 1717500023 Fiskasari Nugrahini    
22 1717500024 Agung Prasetyo Nugroho    





24 1717500026 Helni Anggraeni   
25 1717500027 Ratna Sari   
26 1717500028 Lesya Monica    
27 1717500029 Mentari Izzati   
28 1717500030 Eka Wahyu Kusumawardani   
29 1717500032 Muhadzib Shifa   
30 1717500033 Ananda Sri Utami   
31 1717500034 Nungky Dwi Kusuma Ningtyas    
32 1717500035 Sri Linda Milasari   
33 1717500036 Lila Sabtiyala Huzaini   
34 1717500037 Rafi Al Amin    
35 1717500038 Imam Tantowi Affan    
36 1717500039 Rizka Tri Meisari    
37 1717500040 Fanisa Ismatul Maula    
38 1717500041 Khafidhoh Triagustin   
39 1717500042 Miftachul Janah   
40 1717500043 Ikhsan Nur Fajar   
41 1717500044 Dian Ayu Karunia    
42 1714500045 Viola Nanda Habiba   
43 1717500046 Safri Bahrudin   
44 1717500047 Rima Ekowati   
45 1717500049 Fatimatuz Zahrotyas   
46 1717500050 Alin Azmi    
47 1717500051 Afa Ulinnuha   
48 1717500052 Uyun Faiqotuz Zulfa   
49 1717500053 Gristiana Dwi Pransiska   
50 1717500054 Suci Indah Pratiwi    
51 1717500055 Shania Laras Minerva   
52 1717500056 Zulfa Mulyani   
53 1717500057 Nur Fauziyah    
54 1717500058 Mohamad Iqbal    
55 1717500059 Wirawan    
56 1717500061 Cholid    
57 1714500008 Daryanto   
58 1716500045 Nurul Widiasih   
59 1716500056 Sudi Raharjo   







DATA MAHASISWA TAHUN MASUK 2017 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA 
FKIP UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
NO NPM NAMA KETERANGAN 
1 1817500007 AMILATUN NASIBAH   
2 1817500031 ANIS NURKHASANAH   
3 1817500029 AYU APRIANI   
4 1817500010 AZIZ AKHMAD FAUZI   
5 1817500001 CICIH ANITA   
6 1817500012 DEWANTI PRATIWI   
7 1817500019 DIKHA RIZKI PALUPI   
8 1817500023 DWI ANISA PUTRI   
9 1817500008 DWI INDAH LESTARI   
10 1817500013 ERNANDA ZAKIA FITRO   
11 1817500016 HANAFIE ROSIDIN 
LULUS GASAL 
2020-2021 
12 1817500009 HARYANTI   
13 1817500015 IKHZA KHAERUL ANWAR   
14 1817500026 INDAH TRI APRILIANI   
15 1817500002 IZUL MUSTIKA RATU 
LULUS GASAL 
2020-2021 
16 1817500028 IZZUR FADLI NOVAL CUTI KULIAH 
17 1817500017 LAYLA NOOR SAHARA   
18 1817500024 LUKMANUL CHAKIM   
19 1817500021 MUH. RIZKI AZMILADI   
20 1817500025 NOVI DIANA SARI   
21 1817500011 NUR APRILLIA   
22 1817500027 RIZAL NUR AYUBI   
23 1817500003 ROSSA ISNANDA YULISTIAWATI   
24 1817500004 SITI WIDIYANTI   
25 1817500020 SUCI WAHYUNINGSIH   
26 1817500005 TRI UTARI   
27 1817500030 YULIA YONELDA   







TABULASI PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (X1) 10 ITEM 
No. Responden 
Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Responden 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
2 Responden 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 34 
3 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 Responden 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 34 
5 Responden 5 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 31 
6 Responden 6 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 34 
7 Responden 7 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 32 
8 Responden 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
9 Responden 9 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 34 
10 Responden 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 Responden 11 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 25 
12 Responden 12 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 24 
13 Responden 13 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 30 
14 Responden 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
15 Responden 15 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 
16 Responden 16 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 32 
17 Responden 17 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
18 Responden 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
19 Responden 19 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 34 
20 Responden 20 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 
21 Responden 21 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 26 
22 Responden 22 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 32 
23 Responden 23 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 35 
24 Responden 24 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 
25 Responden 25 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 29 
26 Responden 26 4 3 3 4 3 3 1 3 3 4 31 
27 Responden 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28 Responden 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 Responden 29 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 
30 Responden 30 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 36 
31 Responden 31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
32 Responden 32 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 
33 Responden 33 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 36 
34 Responden 34 2 3 4 4 2 3 2 2 3 3 28 
35 Responden 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
36 Responden 36 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 





38 Responden 38 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 32 
39 Responden 39 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 32 
40 Responden 40 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 34 
41 Responden 41 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 31 
42 Responden 42 3 3 2 4 4 4 2 1 2 3 28 
43 Responden 43 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
44 Responden 44 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 
45 Responden 45 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 32 
46 Responden 46 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 27 
47 Responden 47 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 27 
48 Responden 48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
49 Responden 49 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 34 
50 Responden 50 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 30 
51 Responden 51 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 35 
52 Responden 52 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 
53 Responden 53 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 36 
54 Responden 54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
55 Responden 55 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 
56 Responden 56 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 36 
57 Responden 57 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 34 
58 Responden 58 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 30 
59 Responden 59 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 35 
60 Responden 60 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 31 
61 Responden 61 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 26 
62 Responden 62 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 34 
63 Responden 63 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 33 
64 Responden 64 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 30 
65 Responden 65 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 
66 Responden 66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
67 Responden 67 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 
68 Responden 68 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
69 Responden 69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
70 Responden 70 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 
71 Responden 71 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
72 Responden 72 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 35 
73 Responden 73 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 
74 Responden 74 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 27 
75 Responden 75 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 28 








TABULASI PEMBELAJARAN MICROTEACHING (X2) 10 ITEM 
No Responden 
Pernyataan 
Total Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Responden 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
2 Responden 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 26 
3 Responden 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 34 
4 Responden 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
5 Responden 5 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 30 
6 Responden 6 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 34 
7 Responden 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
8 Responden 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
9 Responden 9 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 34 
10 Responden 10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
11 Responden 11 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 34 
12 Responden 12 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 31 
13 Responden 13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
14 Responden 14 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 32 
15 Responden 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
16 Responden 16 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 34 
17 Responden 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
18 Responden 18 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 25 
19 Responden 19 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 24 
20 Responden 20 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 30 
21 Responden 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
22 Responden 22 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 
23 Responden 23 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 32 
24 Responden 24 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
25 Responden 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
26 Responden 26 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 34 
27 Responden 27 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 
28 Responden 28 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
29 Responden 29 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 32 
30 Responden 30 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 35 
31 Responden 31 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 
32 Responden 32 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 29 
33 Responden 33 4 4 2 2 3 4 3 3 3 2 30 
34 Responden 34 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 30 
35 Responden 35 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 31 





37 Responden 37 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
38 Responden 38 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 
39 Responden 39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
40 Responden 40 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 34 
41 Responden 41 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 
42 Responden 42 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 36 
43 Responden 43 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 
44 Responden 44 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 28 
45 Responden 45 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 
46 Responden 46 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 37 
47 Responden 47 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 28 
48 Responden 48 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 27 
49 Responden 49 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33 
50 Responden 50 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 33 
51 Responden 51 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 
52 Responden 52 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 35 
53 Responden 53 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34 
54 Responden 54 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
55 Responden 55 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 
56 Responden 56 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 35 
57 Responden 57 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 30 
58 Responden 58 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 35 
59 Responden 59 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 
60 Responden 60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
61 Responden 61 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 
62 Responden 62 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 27 
63 Responden 63 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 25 
64 Responden 64 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 25 
65 Responden 65 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 27 
66 Responden 66 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 27 
67 Responden 67 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 28 
68 Responden 68 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 27 
69 Responden 69 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 27 
70 Responden 70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 
71 Responden 71 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 29 
72 Responden 72 4 4 2 2 4 1 3 4 4 1 29 
73 Responden 73 4 3 3 3 3 1 3 4 4 1 29 
74 Responden 74 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 26 
75 Responden 75 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 27 






TABULASI KOMPETENSI GURU (Y) 10 ITEM 
No Responden 
Pernyataan 
Total Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Responden 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
2 Responden 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 
3 Responden 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 Responden 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 34 
5 Responden 5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 
6 Responden 6 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 36 
7 Responden 7 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 
8 Responden 8 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 28 
9 Responden 9 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 
10 Responden 10 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 37 
11 Responden 11 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 28 
12 Responden 12 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 27 
13 Responden 13 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33 
14 Responden 14 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 33 
15 Responden 15 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 
16 Responden 16 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 35 
17 Responden 17 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34 
18 Responden 18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
19 Responden 19 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 
20 Responden 20 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 35 
21 Responden 21 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 30 
22 Responden 22 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 35 
23 Responden 23 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 
24 Responden 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
25 Responden 25 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35 
26 Responden 26 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 
27 Responden 27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
28 Responden 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 Responden 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
30 Responden 30 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 
31 Responden 31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
32 Responden 32 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 34 
33 Responden 33 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 
34 Responden 34 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 34 
35 Responden 35 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
36 Responden 36 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 33 
37 Responden 37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
38 Responden 38 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 36 
39 Responden 39 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 34 





41 Responden 41 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 
42 Responden 42 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 33 
43 Responden 43 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 31 
44 Responden 44 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 
45 Responden 45 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 
46 Responden 46 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 34 
47 Responden 47 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28 
48 Responden 48 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 32 
49 Responden 49 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 34 
50 Responden 50 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 35 
51 Responden 51 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 33 
52 Responden 52 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 31 
53 Responden 53 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 36 
54 Responden 54 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
55 Responden 55 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 34 
56 Responden 56 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 
57 Responden 57 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
58 Responden 58 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 35 
59 Responden 59 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 37 
60 Responden 60 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 34 
61 Responden 61 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 34 
62 Responden 62 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 35 
63 Responden 63 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 32 
64 Responden 64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
65 Responden 65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
66 Responden 66 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
67 Responden 67 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 
68 Responden 68 2 3 3 4 4 2 3 2 3 3 29 
69 Responden 69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
70 Responden 70 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32 
71 Responden 71 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 33 
72 Responden 72 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 37 
73 Responden 73 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
74 Responden 74 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 33 
75 Responden 75 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 36 













X1   











 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 24 1 1,3 1,3 1,3 
25 1 1,3 1,3 2,6 
26 2 2,6 2,6 5,3 
27 4 5,3 5,3 10,5 
28 6 7,9 7,9 18,4 
29 2 2,6 2,6 21,1 
30 12 15,8 15,8 36,8 
31 11 14,5 14,5 51,3 
32 10 13,2 13,2 64,5 
33 2 2,6 2,6 67,1 
34 9 11,8 11,8 78,9 
35 5 6,6 6,6 85,5 
36 4 5,3 5,3 90,8 
37 2 2,6 2,6 93,4 
38 1 1,3 1,3 94,7 
40 4 5,3 5,3 100,0 











X2   










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 24 1 1,3 1,3 1,3 
25 3 3,9 3,9 5,3 
26 3 3,9 3,9 9,2 
27 7 9,2 9,2 18,4 
28 5 6,6 6,6 25,0 
29 6 7,9 7,9 32,9 
30 14 18,4 18,4 51,3 
31 5 6,6 6,6 57,9 
32 6 7,9 7,9 65,8 
33 4 5,3 5,3 71,1 
34 8 10,5 10,5 81,6 
35 5 6,6 6,6 88,2 
36 1 1,3 1,3 89,5 
37 3 3,9 3,9 93,4 
38 1 1,3 1,3 94,7 
39 2 2,6 2,6 97,4 
40 2 2,6 2,6 100,0 











Y   










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27 1 1,3 1,3 1,3 
28 3 3,9 3,9 5,3 
29 3 3,9 3,9 9,2 
30 8 10,5 10,5 19,7 
31 7 9,2 9,2 28,9 
32 7 9,2 9,2 38,2 
33 10 13,2 13,2 51,3 
34 11 14,5 14,5 65,8 
35 7 9,2 9,2 75,0 
36 4 5,3 5,3 80,3 
37 9 11,8 11,8 92,1 
39 4 5,3 5,3 97,4 
40 2 2,6 2,6 100,0 









UJI REGRESI SEDERHANA 













a. Dependent Variable: KOMPETENSI GURU 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,450 ,443 2,301 
a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN LAPANGAN 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 320,933 1 320,933 60,625 ,000
b
 
Residual 391,738 74 5,294   
Total 712,671 75    
a. Dependent Variable: KOMPETENSI GURU 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14,883 2,397  6,209 ,000 
PENGALAMAN 
LAPANGAN 
,583 ,075 ,671 7,786 ,000 






UJI REGRESI SEDERHANA 










 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,070 ,058 2,993 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 49,987 1 49,987 5,582 ,021
b
 
Residual 662,684 74 8,955   
Total 712,671 75    
a. Dependent Variable: Y 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 26,699 2,871  9,299 ,000 
X2 ,216 ,091 ,265 2,363 ,021 








UJI REGRESI BERGANDA 
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN(X1) DAN PEMBELAJARAN 










 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,499 ,486 2,211 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 355,784 2 177,892 36,387 ,000
b
 
Residual 356,888 73 4,889   
Total 712,671 75    
a. Dependent Variable: Y 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,651 3,024  3,191 ,002 
X1 ,570 ,072 ,656 7,909 ,000 
X2 ,181 ,068 ,222 2,670 ,009 
a. Dependent Variable: Y 
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